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Penyakit rohani merupakan penyakit yang memiliki dampak yang sangat
buruk bagi manusia di dunia maupun di akhirat. Karena itu al-Qur’an telah
memperingatkan tentang bahaya penyakit ini dalam kehidupan dunia dan ancaman
yang akan ditimpakan kepada pelakunya di akhirat kelak.
Penelitian dalam skripsi ini menjelaskan bahwa Penyakit Rohani dalam QS.
al-Baqarah/2: 10 menggambarkan tentang penyakit rohani yang diderita oleh orang-
orang munafik. Penyakit tersebut menjadikan mereka memiliki akhlak yang sangat
buruk. Ada banyak pendapat mengenai penyakit yang dimaksud dalam ayat tersebut,
antara lain dengki/iri, nifa>q, bimbang/ragu, dusta, atau selainnya.
Akibat yang akan diterima oleh penderita penyakit rohani adalah Allah akan
menambah penyakit yang ada pada diri mereka karena keengganan mereka sendiri
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TRANSLITERASI  DAN  SINGKATAN
1. Konsonan
ب = B س = S ك = K
ت = T ش = Sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = J ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = Kh ظ = z} ـھ = H
د = D ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = G
ر = R ف = F
ز = Z ق = Q
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ).
2. Vokal
Vokal (a) panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la
Vokal ( i) panjang = i> -- ﻞﯿﻗ = qi>la
Vokal (u) panjang = u> -- نود = du>na
ix
3. Diftong
Aw لﻮﻗ = qawl
Ay ﲑﺧ = khayr
4. Kata Sandang
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal,
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ...
5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ﺔـﺳر ﺪـﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎـﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-
mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; ﷲا ﺔﲪر ﰱ = fi>  Rah}matilla>h.
6. lafz} al-Jala>lah ( ﷲا ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya,
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf
hamzah,
Contoh; ﺎﺑ = billa>h ﷲﺪﺒﻋ =‘Abdulla>h
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis
lagi menurut cara transliterasi ini.
x8. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam
swt. = Subh}a>nah wa Ta’a>la
QS. = al-Qur’an Surat
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data






A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah swt. Di
samping nama al-Qur’an, masih banyak lagi nama lainnya, antara lain al-Kita>b (buku
pedoman), al-Furqa>n (pembeda antara yang baik dan buruk), al-Z|ikr (peringatan),
Hudan (petunjuk), al-Syifa>’ (obat penawar), khususnya bagi hati yang resah dan
gelisah, dan al-Mau’iz}ah (nasehat dan wejangan),1 dan beberapa nama lainnya.
Nama-nama dan atribut-atribut ini secara eksplisit memberikan indikasi
bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang berdimensi banyak dan berwawasan
luas.2
Demikian agungnya kitab suci al-Qur’an, sehingga membacanya saja sudah
dianggap sebagai sesuatu yang bernilai ibadah.3 Selain itu, dalam kehidupan umat
Islam, al-Qur’an menempati posisi penting dan menentukan hidup keagamaan umat
Islam. Isi al-Qur’an diyakini sebagai petunjuk kehidupan yang dapat mengantar
manusia ke arah kehidupan yang bahagia tidak hanya di dunia ini, tetapi juga di
akhirat nanti.
Sebagai sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an tidak henti dikaji dan
dipelajari secara terus menerus, sehingga muncul ungkapan bahwa mempelajari al-
1Nama-nama al-Qur’an tersebut dapat dilihat dari ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an,
seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 2, al-An’a>m/6: 19, Yu>nus/10: 15, al-Nah}l/16: 64, al-Furqa>n/25: 1, al-
H}ijr/15: 6 dan 9, al-Isra>’/17: 87 dan al-Ma>idah/5: 46.
2Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Dengan Pendekatan
Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 4.
3Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>m al-Zarka>syi>. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; al-
Qa>hirah: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1995), h. 427.
2Qur’an adalah sebuah kewajiban,4 sebab hidup adalah usaha mengendalikan diri
berdasarkan norma-norma atau aturan-aturan yang berasal dari penciptanya.
Al-Qur’an menjelaskan persoalan-persoalan aqidah, syariah dan
akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan
tersebut.5 Demikian pula persoalan rohaniah yang masuk dalam kajian
aqidah dan akhlak.
Selain mengemukakan hukum-hukum konkrit yang mengatur kehidupan
manusia, cara-cara melakukan ibadah, sejarah umat yang telah lalu untuk dijadikan
kaca perbandingan dan sebagainya, al-Qur’an juga tidak ketinggalan memberikan
tamsil-tamsil untuk direnungkan oleh manusia. Seperti tamsil tentang orang-orang
yang pada rohaninya terdapat penyakit.
Sebagaimana diketahui, manusia terdiri atas dua unsur, yaitu jasmani dan
rohani.  Jasmani adalah bagian kasar yang diciptakan dari tanah, sebagaimana dalam
QS. Sajadah/32: 7.
              
Terjemahnya:
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah.6
Sedangkan rohani adalah bagian yang halus yang dirahasiakan Allah tentang
hakikatnya. Sebagaimana dalam QS. al-Isra/17: 85.
4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu Dalam kehidupan
Masyarakat (Cet. XIV; Bandung: Mizam, 1997), h. 33.
5M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, h. 40.
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok: al-Huda Kelompok Gema
Insani, 2002), h. 415.
3             
Terjemahnya:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: Roh itu termasuk
urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.7
Karena itu, manusia tidak akan mengetahui hakikatnya. Yang dapat
diketahui oleh manusia hanyalah gejala-gejalanya saja. Gejala-gejala itu antara lain
menangkap dan menyimpan pengertian, mengingat, berpikir, berkemauan, gembira,
sedih, susah, dan sebagainya.
Jasmani dan rohani yang pada dasarnya sehat dapat menderita sakit apabila
tidak dijaga dan dirawat dengan baik. Sakit yang menimpa jasmani akan sangat jelas
dan mudah diketahui. Untuk pengobatannyapun sudah sangat mudah dengan
tersedianya dokter, obat-obatan, dan rumah sakit di mana-mana. Berbeda dengan
rohani yang tidak tampak atau jelas jika dihinggapi penyakit. Bahkan cenderung
tidak dihiraukan dan dipermasalahkan. Padahal siapa saja rentan mengidap penyakit
rohani jika tidak diperlakukan sebagaimana mestinya. Allah swt. berfirman dalam
QS. al-Baqarah/2: 10:
                  
Terjemahnya:
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; Dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.8
Penyakit rohani adalah gangguan yang menjadikan sikap dan tindakan
seseorang tidak sesuai dengan kewajaran yang memunculkan akhlak buruk9 karena ia
7 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 290.
8 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 3.
4tidak mampu lagi memahami masalah-masalah agama, rahasia-rahasia yang terdapat
di dalam agama, termasuk hikmah-hikmahnya.10
Penyebab lahirnya penyakit rohani antara lain karena kebodohan, iri hati,
dendam, kecintaan kepada kemaksiatan,11 dan sifat-sifat lain yang dapat merusak
akidah dan akhlak.
Dalam kehidupan manusia, penyakit jasmani dianggap persoalan yang sangat
besar. Sedangkan penyakit rohani, seperti telah dikatakan sebelumnya, sering tidak
dihiraukan.
Padahal penyakit jasmani hanya berakibat pada yang bersangkutan saja,
sedangkan penyakit rohani memiliki dampak yang sangat hebat, yaitu mengganggu
kebahagiaan pribadi dan masyarakat di kehidupan dunia, dan juga membawa
kesengsaraan bagi diri di akhirat kelak.12
Karena itu, kita perlu mengetahui pengertian penyakit rohani, penyebab dan
gejala-gejalanya, serta pengobatannya agar kita senantiasa berhati-hati dan selalu
menjaga rohani kita agar tetap sehat hingga ketenangan dan kebahagiaan dunia dan
akhirat dapat tercapai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka
perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam tulisan ini terarah dan
sistematis. Penulis membagi menjadi tiga sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan umum tentang penyakit rohani?
9M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah: Pesan. Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. I.
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 102.
10Ahmad bin Must}afa> al-Maragi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz I (Cet. I; t.tp.: Syarkah Maktabah wa
Matba’ah Must}afa> al-B>abiy> al-hilly> wa awla>duhu> bimisri. 1365 H), h. 48.
11Na>shir al- Din al- Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwa>r al-
Tanzi>l wa Asra>r al- Ta’wi>l, Juz I  (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘arabiy>), h. 45.
12“Pada hari itu (diakhirat) tidak ada gunanya harta dan anak. Kecuali orang-orang yang
datang menghadap Allah dengan hati (rohani) yang selamat (sehat).” QS. al-Syu’ara>/26:  88-89.
52. Bagaimana penyakit rohani dalam perspektif al-Qur’an berdasarkan QS.
al-Baqarah/2: 10?
3. Bagaimana bentuk penyakit rohani dan dampaknya dalam perspektif QS.
al-Baqarah/2: 10?
4. Bagaimana metode pengobatan penyakit rohani menurut al-Qur’an dan
sunnah?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Bahasan
1. Pengertian judul
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul
skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Penyakit Rohani Perspektif al-Qur’an (Kajian
Tahlili terhadap QS. al-Baqarah/2: 10.)” Untuk mengetahui alur yang terkandung
dalam judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis
besarnya didukung dengan empat istilah. Yakni; penyakit, rohani, al-Qur’an, dan
tahlili.
a. Penyakit
‘Penyakit’ merupakan kata benda yang berasal dari kata ‘sakit’. Sakit
berarti berasa tidak nyaman di tubuh atau bagian tubuh karena menderita
sesuatu. Sedangkan penyakit, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
memiliki tiga makna, yaitu sesuatu yang menyebabkan terjadinya
gangguan pada makhluk hidup, gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
bakteri, virus, atau kelainan sistem, dan kebiasaan buruk atau sesuatu
yang mendatangkan keburukan.13
13Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. IV;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1102.
6b. Rohani
Kata ini berasal dari kata roh. Roh merupakan kata serapan dari bahasa
Arab, al-ru>h. Menurut Ibnu Zakariya, al-ru>h dan semua kata yang terdiri
atas huruf ra, waw, dan ha yang mempunyai arti dasar besar, luas, dan
asli. Makna tersebut mengisyaratkan bahwa al-ruh merupakan sesuatu
yang agung, besar dan mulia, baik nilai maupun kedudukannyaa dalam
diri manusia.14 Sedangkan al-Ragi>b al-Asfaha>ni menyatakan bahwa di
antara makna al-ruh adalah al-nafs (jiwa).15
Rohani berasal dari bahasa Arab roha>ni>y yang berarti bersifat roh. Dalam
KBBI disebutkan bahwa rohani berarti yang bertalian atau berkenaan
dengan roh.16
c. Al-Qur’an
Secara  bahasa, al-Qur’a>n merupakan bentuk masdar dari kata qara'a,
yaqra'u yang berarti bacaan.17 Sedangkan menurut istilah, al-Qur’an
adalah:
 ﰲ بﻮﺘﻜﳌا ، ( ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ) ﺪﻤﳏ ﻰﻠﻋ لﺰﻨﳌا ﺰﺠﻌﳌا ﷲا مﻼﻛ
ﻪﺗوﻼﺘﺑ ﺪﺒﻌﺘﳌا ، ﺮﺗاﻮﺘﻟﺎﺑ لﻮﻘﻨﳌا ، ﻒﺣﺎﺼﳌا18
Artinya:
Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara
mutawatir yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah.
14Abi al-H{usain Ah{mad ibn al-Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz. II
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 452.
15Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz II (Beiru>t: Dār S}ādir,
1414 H), h. 455.
16Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1072.
17Luwis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lugah (Bairut: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 711.
18Muhammad ‘Abd al- Azi>m al- Zurqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Juz I (Cet. I; Beirut:  Da>r al-
Fikr, 1996), h. 15.
7d. Tahlili
Tahlili biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di
dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan
dari mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah
sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian
kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya
(muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir
lainnya.19
Metode tafsir Tahlili ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada
masa-masa dahulu. Namun, sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang
mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (ithnab),
seperti al-Alusy, al-Fakhr al-Razy, al-Qurt}uby dan Ibn Jarir al-T{abary>. Ada juga
yang menemukakan secara singkat (ijaz), seperti Jalal al-Din al-Suyu>t}y>, Jalal al-
Di>n al-Mahally> dan al-Sayyi>d Muhammad Farid Wajdi. Ada pula yang
19Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69.
8mengambil pertengahan (musawah), seperti Imam al-Baidawy, Syeikh
Muhammad ‘Abduh, al-Naisabu>ry>, dan lain-lain. Semua ulama di atas sekalipun
mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode Tahlili,
akan tetapi corak Tahlili masing-masing berbeda.20
Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang
berbicara tentang penyakit rohani yang terdapat di dalam al-Qur’an, tetapi hanya
mengkaji ayat QS. al-Baqarah/2: 10.
2. Batasan Penulisan Skripsi
Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya pembatasan
masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam
penulisan skripsi ini sebagai berikut:
1) Tinjauan umum tentang penyakit rohani
2) Penyakit rohani dalam perspektif al-Qur’an berdasarkan QS. al-Baqarah/2: 10
3) Bentuk penyakit rohani dan dampaknya dalam perspektif QS. al-Baqarah/2:
10
4) Metode pengobatan penyakit rohani menurut al-Qur’an dan sunnah.
D. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait
dengan skripsi yang berjudul “Penyakit Rohani dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian
Tahlili terhadap QS. al-Baqarah/2: 10)” ini. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
20‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), h. 41-42.
9menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya.
Atau tulisan ini sudah dibahas namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma
yang digunakan. Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut :
1. Husein Husein Syahatah dalam bukunya yang berjudul “Muhasabatun Nafs”
yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Nuroddin
Usman dengan judul “Membersihkan Jiwa dengan Muhasabah: Kitab
Introspeksi untuk Menuai Kesucian Diri” (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
Maret 2003). Buku ini berisi panduan dalam melakukan muhasabah untuk
meluruskan dan menyucikan jiwa. Di dalamnya dijelaskan pengertian
muhasabah, dasar-dasarnya dalam al- Qur’an, sunnah Rasul, dan kehidupan
para sahabat. Dijelaskan pula metode-metode pendidikan jiwa, bagaimana
menyucikan dan mengobati penyakit-penyakitnya.
2. Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan al-Nawawi al-Jawi dalam bukunya “Nas}a>ih al-
‘Iba>d” yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ommy
Yahya dengan judul “Melembutkan Qolbu: Seperti yang Dilakukan Kaum
Salaf” (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, Februari 2006). Buku ini berisi
nasihat-nasihat dari Nabi saw., para sahabat, dan kaum salaf yang dianggap
dapat melembutkan qalbu hingga mudah menerima petunjuk dan kebenaran.
3. Ibnul Qayyim al-Jauziyyah dalam bukunya yang berjudul “al-T{ibb al-Nabawi>”
yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Abu Firly
dengan judul “Buku Pintar Kedokteran Nabi” (Depok: Fathan, Mei 2013).
Buku ini berisi pembahasan seputar petunjuk Nabi dalam hal pengobatan. Baik
yang pernah beliau gunakan untuk beliau sendiri, maupun yang pernah beliau
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resepkan untuk orang lain. Di dalamnya dijelaskan berbagai hikmah yang
terkandung dalam pengobatan Nabi yang belum terjangkau oleh para dokter
ahli sekalipun.
E. Metodologi Penelitian
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode
pengolahan data serta metode analisis data.
1. Metode Pendekatan
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tahlili. Dalam
menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode  tahlili.
Adapun prosuder kerja metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang dikandung
oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di
dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan
seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tak
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-
ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi ̓in maupun ahli tafsir lainnya.21
2. Metode pengumpulan data.
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.
21Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 32.
11
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama
dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang penyakit rohani.
Sebagai dasar rujukan untuk QS. al-Baqarah/2: 10, yang diperlukan dalam
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’an al-‘Azi>m karya
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’a>n; Tafsir fi- Zilalil al- Qur’a>n, Tafsir
al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Azhar,
Tafsir al-Baida>wi, dsb.
3. Metode pengolahan dan analisis data.
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan cara berpikir induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan
meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan
kepada sesuatu yang bersifat umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Di samping sebagai salah satu prasyarat wajib dalam penyelesaian
studi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara mendalam
dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur’an tentang penyakit




Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan
kegunaan praktis.
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam kajian tafsir.
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang
penyakit rohani yang nantinya akan menjadi bahan rujukan bagi
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
13
BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PENYAKIT ROHANI
A. Pengertian Penyakit Rohani
Penyakit merupakan kata benda yang berasal dari kata ‘sakit’. Sakit berarti
berasa tidak nyaman di tubuh atau bagian tubuh karena menderita sesuatu.
Sedangkan penyakit, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, memiliki tiga makna,
yaitu sesuatu yang menyebabkan terjadinya gangguan pada makhluk hidup,
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh bakteri, virus, atau kelainan sistem, dan
kebiasaan buruk atau sesuatu yang mendatangkan keburukan.1
Dalam bahasa Arab, penyakit disebut ضﺮﳌا (al-marad}).2 ضﺮﳌا merupakan
bentuk mas}dar dari akar kata ضﺮﳝ – ضﺮﻣ yang berarti sakit atau keluarnya manusia
dari batas sehat.3
Menurut Ibnu Fa>ris, al-marad} adalah setiap yang keluar dari manusia dari
batas sehat karena penyakit atau kemunafikan, atau berkurang urusannya.4
Sedangkan menurut al-Ragi>b, al-marad} adalah keluar dari kelurusan yang secara
khusus berkaitan dengan tingkah manusia.5
1Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. IV;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1102.
2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. IV; Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), h. 1327.
3Abi al-H{usain Ah{mad ibn al-Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz V (Beiru>t:
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 249.
4Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji> Syamsu
al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, juz 1 (Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964 M), h. 197.
5Abil-Qa>sim al-H{usain al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, Juz I (Kairo:
Mus}t}afa> al-Ba>bi al-H{alibi, t.th.), h. 466.
14
Penyakit terdiri atas dua macam, yaitu penyakit yang berkaitan dengan fisik
atau jasmani dan penyakit yang berkaitan dengan hati atau rohani.6 Al-Qur’an
membedakan bentuk wazan dalam menyebutkan penyakit yang berkaitan dengan
fisik atau jasmani dengan penyakit yang berkaitan dengan hati atau rohani.
Untuk menunjukkan penyakit yang berkaitan dengan fisik atau jasmani, al-
Qur’an menggunakan bentuk kata sifat, yakni ﺾﯾﺮﻣ (mari>d}) dan jamak dari kata
mari>d}, yakni ﴈﺮﻣ (mard}a>).7 Misalnya di dalam QS. al-Baqarah/2: 184 dan 185.
                    
                 
                        
                       
                           
         
Terjemahnya:
(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari
(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.
Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih
baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan
Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-Qur’an, sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barang siapa sakit atau dalam
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu
6Abil-Qa>sim al-H{usain al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 466.
7M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati,
2007), h. 59.
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mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur.8
Pada ayat di atas, sakit disebut dalam konteks pelaksanaan ibadah puasa.
Sakit fisik dapat membuat orang bersangkutan tidak mampu melaksanakan puasa.
Di dalam hal ini ia diperbolehkan berbuka dan menggantinya pada hari yang lain.9
Demikian juga pada QS. al-Baqarah/2: 196 yang menyebutnya dalam konteks
ibadah haji. Di dalam ibadah itu, orang diharuskan mencukur rambutnya, tetapi jika
ia sakit kepala, maka dibolehkan tidak bercukur dengan syarat membayar fidyah,
yaitu dengan berpuasa selama 3 hari, bersedekah dengan 3 a>si’ kepada 9 orang
miskin, atau dengan berkurban.10
Sedangkan untuk menyebutkan penyakit yang berkaitan dengan jiwa atau
rohani, al-Qur’an menggunakan kata ضﺮﻣ (marad)}. Kata marad} dalam arti penyakit
jiwa atau rohani disebut tiga belas kali dalam al-Qur’an.11 Seperti dalam QS. al-
Baqarah/2: 10.
                  
Terjemahnya:
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah oleh Allah penyakitnya; Dan
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.12
Pada ayat tersebut digambarkan bahwa orang munafik dipenuhi oleh berbagai
penyakit, seperti kebodohan, keburukan akidah, dan penyakit-penyakit lain yang
8Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 35.
9Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz
III (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 418.
10Abu> Muh}ammad al-Husain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l , juz I (Cet. IV; Da>r
T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997), h. 223.
11M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 591.
12Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
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menyebabkan rusaknya rohani.13 Dan karena keengganan mereka ‘berobat’, maka
penyakit mereka bertambah parah
Kata ‘rohani’ berasal dari kata ‘roh’. Roh merupakan kata serapan dari
bahasa Arab, حوﺮﻟا (al-ru>h})}. Menurut Ibnu Zakariya>, al-ru>h } dan semua kata yang
terdiri atas huruf ءاﺮﻟا, واﻮﻟا, dan ءﺎﳊا mempunyai arti dasar besar, luas, dan asli.
Makna tersebut mengisyaratkan bahwa al-ru>h} merupakan sesuatu yang agung, besar
dan mulia, baik nilai maupun kedudukannya dalam diri manusia.14 Dalam kitab
Lisa>n al-‘Arab disebutkan bahwa al-ru>h } bermakna al-nafs (jiwa). Ia mengutip
pendapat Abu> Bakr bin al-Anbari> bahwa al-ru>h} dan al-nafs itu satu, yang
memungkinkan jiwa hidup.15Abu> al-Sa’u>d dalam tafsirnya mengemukakan hal yang
sama, yaitu al-ru>h} adalah pengatur tubuh dan pangkal hidup manusia.16
Sedangkan al-As}faha>ni> berpendapat bahwa al-ru>h} merupakan nama induk
dari al-nafs. Artinya, al-nafs merupakan bagian atau spesies dari al-ru>h}.17
Muh}ammad Isma>’il Ibra>him mengemukakan bahwa al-ru>h} adalah unsur yang
menjadikan nafs (jiwa) dapat hidup. Artinya, ia merupakan salah satu kelengkapan
makhluk berjiwa. Di dalam pengertian umum, roh berarti unsur yang dengannya
dapat terjadi hidup, gerak, usaha mencari yang baik dan menghindari bahaya.18
13Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mus}t}afa> al-‘Ima>di>, Irsya>d al-‘Aql al-Sali>m ila> Maza>ya> al-
Kita>b al-Kari>m, juz I (t.dt.), h. 48.
14Abi> al-H{usain Ah{mad ibn al-Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, \ juz II, h. 452.
15Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, juz II (Beiru>t: Dār S}ādir,
1414 H), h. 455.
16M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 839.
17Abil-Qa>sim al-H{usain al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, juz I, h. 205.
18M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 839.
17
Di dalam al-Qur’an, kata ru>h} disebutkan 21 kali. Empat di antaranya dalam
kata majemuk سﺪﻘﻟا حور (ru>h} al-qudus). Satu kali dalam kata ا حورﲔﻣٔ (ru>h} al-
ami>n), dan 16 kali dengan kata حور (ru>h}).19
Kata ru>h} dalam al-Qur’an memiliki banyak pengertian. Di antaranya adalah
roh ciptaan Allah yang ditiupkan ke dalam tubuh manusia, ada yang berarti wahyu,
ada pula yang berarti malaikat.20
Ru>h} yang berarti suatu ciptaan yang Allah tiupkan ke dalam tubuh manusia
terdapat pada beberapa tempat dalam al-Qur’an. Seperti dalam QS. al-H{ijr/15: 29.
              
Terjemahnya:
Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah
meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud.21
Ru>h} yang berarti wahyu terdapat dalam QS. al-Nah}l/16: 2.
                           
   
Terjemahnya:
Dia menurunkan para malaikat membawa wahyu dengan perintah-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, (dengan berfirman)
yaitu, “Peringatkanlah (hamba-hamba-Ku), bahwa tidak ada Tuhan selain Aku,
maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.”22
Menurut al-Qurt}ubi>, wahyu dinamakan ru>h} karena dengan itu manusia dapat
hidup dan bangkit dari kekafiran, sebagaimana badan hidup dengan nyawa.23
19M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 839.
20M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 839.
21Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 357.
22Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364.
23Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji>
Syamsu al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, h. 67.
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Sedangkan al-Mara>gi> mengemukakan bahwa hal itu karena kedudukan wahyu dalam
agama seperti kedudukan roh dalam tubuh. Ia menghidupkan hati yang telah
dimatikan oleh kejahatan.24
Sedangkan kata ru>h} yang berarti malaikat Jibril seperti dalam QS. al-Qadr/
97: 4.
                
Terjemahnya:
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya
untuk mengatur semua urusan.25
Adapun ‘rohani’ berasal dari bahasa Arab roh}a>ni>y yang berarti bersifat roh.
Dalam KBBI disebutkan bahwa rohani berarti yang bertalian atau berkenaan dengan
roh.26
Jadi, penyakit rohani merupakan penyakit yang timbul akibat berbagai sifat
buruk yang terdapat dalam diri manusia.
B. Pembagian Penyakit Rohani
Penyakit rohani terdiri atas berbagai macam bentuk. Di antaranya adalah
nifa>q, takabbur, h}asad, dan gad}ab.
1. Nifa>q
Kata nifa>q secara etimologi berasal dari kata  ﻖﻓ-ﻖﻓﺎﻨﯾ yaitu lubang dalam
tanah yang memiliki jalan keluar ke tempat yang lain, ada juga yang mengatakan
bahwa term nifaq terambil dari kata ءﺎﻘﻔﻨﻟا yang berarti salah satu lubang tempat
24Ahmad bin Must}afa> al-Maragi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XIV (Cet. I; t.tp.: Syarkah Maktabah
wa Matba’ah Must}afa> al-B>abiy> al-hilly> wa awla>duhu> bimisri. 1365 H), h. 51.
25Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 906.
26Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1072.
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keluarnya yarbu’ (hewan sejenis tikus) dari sarangannya, dimana jika ia dicari dari
lubang yang satu, maka ia akan keluar dari lubang yang lain.27
Secara terminologi, nifaq berarti perbuatan menampakkan keislaman dan
kebaikan namun menyembunyikan kekafiran serta kejelekan. Diistilahkan demikian
karena pelakunya masuk ke dalam agama Islam dari sebuah pintu dan keluar darinya
melalui pintu lain. Keislaman digambarkan dengan pintu pertama sedang pintu
kedua adalah kekufuran.28 Jika dari arah yang satu dia takut, maka ia keluar dari arah
yang lain dan demikian sebaliknya.
Kata nifaq di dalam al-Qur’an terulang beberapa kali dengan beberapa
bentuk, yaitu dalam bentuk fiil mudhari (اﻮﻘﻓ ) satu kali, dalam bentuk mas}dar ( ﻔﻧقﺎ
) tiga kali, dalam bentuk isim fa>'il muz\akkar (نﻮﻘﻓﺎ ﻣ) sebanyak 24 kali, dan dalam
bentuk isim fa>'il muannas\ (تﺎﻘﻓﺎ ﻣ ) sebanyak lima kali.
Menurut Dr. Harifuddin Cawidu, nifaq merupakan kebalikan dari kufr al-
juhd. Jika kufr al-juhd diartikan dengan meyakini dengan hati tetapi ingkar dengan
lidah, maka nifaq  berarti pengakuan dengan lidah tetapi mengingkari dengan hati.29
Beberapa kelompok khawarij berbeda dalam membahas nifaq. Ada yang mengatakan
bahwa setiap nifaq itu adalah syirik, karena menyalahi tauhid. Adapula yang
berpendapat bahwa nifaq tidak termasuk syirik.30 Nifaq dapat dapat digolongkan
sebagai sikap pengkhianatan, pendustaan dan penipuan, sehingga diantara ulama ada
yang menggolongkannya sebagai kufr yang terjelek.
27Abi> al-H{usain Ah{mad ibn al-Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, juz V, h. 454.
28M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 14 (Cet. IV; Lentera Hati: Jakarta, 2002), h. 69.
29Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Qur’an (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
h. 124.
30Hal ini didasarkan pada firman Allah surah al-Nisa>/4: 143:
                                
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Adapun orang munafik dalam ayat juga digolongkan dalam kategori fasik31
sebagaimana dalam firmanNya QS. al-Taubah/9: 67.
         
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.32
Orang munafik adalah orang yang menampakkan keimanan, namun dalam
hatinya mereka kufur. Sikap seperti ini dapat dilihat pada periode Madinah, dimana
umat Islam merupakan kelompok yang kuat dan disegani. Sehingga orang munafik
tidak dapat melawan mereka secara terang-terangan atau terbuka. Oleh karena itu,
mereka melakukan konfrontasi secara diam-diam .
Orang munafik merupakan bahaya bagi umat Islam dari dalam, mereka adalah
musuh dalam selimut. Dengan kelicikannya, mereka dapat mengetahui rahasia-
rahasia kekuatan dan kelemahan kaum muslimin sehingga dengan mudah mereka
dapat menghancurkan Islam. Dalam beberapa ayat al-Qur’an disebutkan mengenai
sifat atau ciri-ciri orang munafik diantaranya firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2:
8-9 dan 14.
                           
          
Terjemahnya:
Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari
akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah
menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.33
31Orang fasik adalah orang yang telah mengakui sekaligus menaati hukum-hukum syara' lalu
ia merusak dan meruntuhkan pengakuannya itu dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang
menyimpang dari ketentuan agama.
32Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 265.
33Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
21
                      
    
Terjemahnya:
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata,
“Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para
pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami
hanya berolok-olok.34
Tiga ayat diatas secara garis besarnya menggambarkan sikap atau tingkah
laku mereka dalam menghadapi kaum muslimin. Mereka adalah orang yang bermuka
dua dan tidak tetap pada pendirian. Orang munafik tidak hanya takut pada umat
Islam tapi juga takut terhadap orang-orang musyrik, seperti halnya yang dilakukan
oleh orang munafik di Madinah. Oleh karena itu, ketika mereka berada di tengah-
tengah umat Islam mereka mengaku sebagai bagian dari umat Islam dan
menampakkan kesan sebagai muslim yang baik. Sebaliknya, jika mereka berada di
tengah orang-orang musyrik mereka juga bersikap dan mengaku sebagai orang
musyrik atau kafir. Penegasan sikap orang munafik yang selalu bersikap ragu tidak
memiliki pendirian tetap, disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Nisa/4: 142-143.
                         
                    
       
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat mereka lakukan dengan
malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka
tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu antara
yang demikian (iman atau kafir) tidak termasuk kepada golongan ini (orang
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang kafir). Barang siapa
34 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3-4.
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dibiarkan sesat oleh Allah, maka kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk
memberi petunjuk) baginya.35
Ayat diatas memperlihatkan bahwa orang munafik menipu Allah dengan
usaha/perolehan mereka serta darah dan harta mereka. Allah juga mengetahui apa
yang ada dalam hati mereka dan keyakinan mereka adalah kafir. Sehingga Allah
telah memberikan semua hak-hak mereka di dunia dan di akhirat nanti mereka akan
menerima balasannya.36 Disamping itu, sikap atau ciri lain yang ditampakkan adalah
riya khususnya yang terkait dengan kewajiban.37 Pada dasarnya sikap riya muncul
disebabkan karena niat mereka masuk Islam yang tidak didasarkan pada keikhlasan
dan kesucian hati, sehingga wajar-wajar saja jika mereka tidak melaksanakan
kewajiban dengan sepenuh hati. Sikap riya yang ditunjukkan khususnya dalam salat
memperlihatkan pribadi orang munafik yang enggan untuk meraih kebajikan. Orang
munafik bermalas-malasan dalam mendirikan salat karena memang mereka
memberat-beratkannya dan pada dasarnya mereka tidak mengharapkan pahala dan
tidak memikirkan siksaan.38
Selain ayat diatas, sikap orang munafik yang ingkar janji juga disebutkan
dalam hadis.
35Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 132-133.
36Muhammad ibn Jari>r Yazi>d ibn Kas\i>r ibn Ga>lib al-A>mali Abu Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-
Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>nal, juz 9 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 329.
37Riya adalah melakukan amalan tanpa mencari ridha Allah. Hal tersebut dilakukan hanya
ingin dilihat atau dipuji oleh orang lain atau ingin mendapatkan popularitas di depan masyarakat.
38Abu Abdullah Muhammad Ibn Umar Ibn al-hasan al-Taimiy al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Dar
al-Fikr, Beirut: Lebanon, 1993, Juz V, h. 417.
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 ﻮﺑٔ  ﺮﻣﺎ  ٔﰊ  ﻦ ﺎﻣ ﻦ  ﻊﻓ  ﺎﻨﺛﺪ  لﺎﻗ ﺮﻔﻌﺟ ﻦ  ﻞﯿﻋﲈﺳٕا ﺎﻨﺛﺪ  لﺎﻗ ﻊﯿﺑﺮﻟا ﻮﺑٔ  ن ﻠﺳ ﺎﻨﺛﺪ
 ﻖﻓﺎﻨﳌا ﺔٓﯾ  لﺎﻗ ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ةﺮﺮﻫ ﰊٔ  ﻦﻋ ﻪﯿﺑٔ  ﻦﻋ ﻞﯿﻬﺳ ثﺪ  اذٕا ثﻼﺛ
 .نﺎ  ﻦﲤؤا اذٕاو ﻒﻠ ٔ  ﺪ و اذٕاو بﺬﻛ39
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n Abu> al-Rabi>’ berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma>'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada
kami Na>fi' bin Ma>lik bin Abu> 'A>mir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu
Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Tanda-tanda munafik ada tiga: jika
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat.
Ciri-ciri yang disebutkan pada hadis diatas tidak hanya terbatas pada tiga
saja. Namun, hal tersebut dimaksudkan untuk menyatakan bahwa tiga sifat tersebut
adalah yang paling menonjol pada diri orang munafik. Oleh karena itu, umat Islam
dianjurkan untuk berhati-hati dengan sikap mereka. Secara umum, tiga sifat diatas
bisa saja ada pada diri setiap orang, dan jika salah satu sifat diatas ada pada dirinya
maka ia telah bersifat munafik. Hal ini jelas sangat mengganggu ketentraman dan
keamanan masyarakat.
Obyek kemunafikan seseorang ada 3, yaitu akidah, syariah dan akhlak
Adapun dari aspek akidah, kemunafikan muncul akibat adanya
pendustaan/pengkhianatan terhadap Allah dan Rasul. Kemunafikan dalam hal ini
digolongkan kedalam jenis nifaq I'tiqadi. Sebagaimana  yang diklasifikasikan oleh
ulama tauhid dan termasuk nifaq besar, dimana pelakunya menampakkan keislaman,
tetapi menyembunyikan kekufuran. Jenis nifaq ini menjadikan keluar dari agama dan
pelakunya berada di dalam neraka. Allah menyifati para pelaku nifaq ini dengan
berbagai kejahatan, seperti kekufuran, ketiadaan iman, mengolok-olok agama dan
pemeluknya serta kecenderungan kepada musuh-musuh untuk bergabung dengan
39Muhammad bin Isma>il Abu Abdillah al-Bukhar>i> al-Ju’fi>, Sah}i>h} Bukha>ri>, juz 1 (Beirut: Da>r
Ibn Kas\ir, 1422H), h. 16.
24
mereka dalam memusuhi Islam. Orang-orang munaifq jenis ini senantiasa ada pada
setiap zaman. Lebih-lebih ketika tampak kekuatan Islam dan mereka tidak mampu
membendungnya secara lahiriyah. Karena itu, seorang munafiq menampakkan
keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari akhir,
tetapi dalam batinnya mereka berlepas diri dari semua itu dan mendustakannya.40
Kemunafikan dari segi akhlak juga termasuk dalam jenis nifaq ‘amali. Nifaq
‘amali yakni kemunafikan yang bersifat amalan. Bentuknya bisa berupa perbuatan
yang biasa dilakukan orang munafik atau salah satu sifat mereka, yang dilakukan
orang yang masih beriman dan tidak memiliki keyakinan-keyakinan kekafiran
seperti di atas. Misalnya berkata dusta, ingkar janji, khianat terhadap yang memberi
amanat kepadanya atau berbuat curang tatkala bertikai.
2. Takabbur (Sombong)
Secara etimologi, takabbur (ﱪﻜ ) bentuk mas}dar dari kata ﱪﻜ–ﱪﻜﺘﯾ yang
berasal dari akar kata ﱪﻛ (kabara). Takabbur yang sesinonim dengan ta’az}}z}um41
berarti sombong.42 Dalam KBBI, sombong diartikan dengan menghargai diri secara
berlebihan, congkak, atau pongah.43
Menurut Ra>gib al-As}faha>ni>, takabbur/ sombong adalah keadaan seseorang
yang merasa bangga dengan dirinya sendiri dan memandang dirinya lebih besar
40Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah Syarah ‘Aqidah
Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Cet. I; Bogor: Pustaka al-Taqwa, 2004), h. 223.
41Muh}ammad bin Muh}ammad bin al-Razza>q al-H{usaini dkk., Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-
Qa>mu>s, juz I (t.dt.), h. 3439.
42Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor. Kamus al-‘As}ri> (Cet. III; Yogyakarta: Yayasan Ali
Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 517.
43Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1224.
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daripada orang lain.44 Sedangkan imam al-Gaza>li mendefinisikan takabbur sebagai
suatu sifat yang ada di dalam jiwa, yang tumbuh dari penglihatan nafsu dan tampak
dari perbuatan lahir.45
Nabi saw. bersabda سﺎﻨﻟا ﻂﲽ و ﻖﳊا ﺮﻄﺑ ﱪﻜﻟا (Kesombongan adalah
menolak kebenaran dan meremehkan orang lain).46
Jadi, takabbur adalah merasa atau menganggap diri besar dan tinggi yang
disebabkan oleh adanya kelebihan, baik berupa harta, ilmu atau yang lainnya47
Takabbur/sombong dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:
a. Sombong terhadap Allah swt., yaitu tidak tunduk terhadap perintahnya atau
enggan menjalankan perintahnya.
b. Sombong terhadap Rasul, yaitu enggan mengikuti apa yang diajarkannya dan
menganggapnya sama seperti dirinya.
c. Sombong terhadap sesama manusia, yaitu menganggap dirinya lebih dari orang
lain dan makhluk ciptaan Allah yang lain. Dengan kata lain, menghina orang
lain atau ciptaan Allah lainnya.48
Ada beberapa ciri orang takabbur yang digambarkan oleh al-Qur’an, yaitu:
44Zainuddi>n ‘Abd Rah}ma>n  ibn Ah}mad ibn Rajab ibn al-H{asan al-Sala>mi>, Fath} al-Ba>ri> Syarh}
S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 10 (Cet. I; al-Madi>nah al-Nabawiyah: Maktabah al-Guraba>’ al-As\ariyah, 1996),
h 601.
45Imam al-Ghazali, Mutiara Ihya’ ulumuddin (Bandung: Mizan, 1997), h. 293.
46Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> dan al-Nawawi> al-Ja>wi>, Nas}a>ih} al-‘Iba>d, terj. Ommy Yahya,
Melembutkan Qolbu Seperti yang Dilakukan Kaum Salaf (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006),
h. 329.
47Shodiq Abdullah, Islam Tarjumah: Komunitas, Doktrin dan tradisi (Semarang: Rasail,
2006), h. 139.
48Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010) h. 131.
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a. Tidak beriman kepada akhirat dan mengingkari keesaan Allah swt., yaitu dalam
QS. al-Nah}l/16: 22.
                           
Terjemahnya:
Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman
kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), dan mereka adalah
orang-orang yang sombong.49
b. Enggan diajak bertobat dan dimintakan ampun, yaitu dalam QS. al-
Muna>fiqu>n/63: 5.
                       

Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar Rasulullah
memintakan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan engkau lihat
mereka berpaling dengan menyombongkan diri.50
c. Berpaling dari al-Qur’an dan melontarkan kata-kata keji terhadapnya, yaitu
dalam QS. al-Mu’minu>n/23: 66-67.
                           
  
Terjemahnya:
Sungguh ayat-ayat-Ku (al-Qur’an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian,
tetapi kamu selalu berpaling ke belakang, dengan menyombongkan diri dan
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya (al-Qur’an) di waktu kamu
bercakap-cakap di malam hari.51
Sifat takabbur/ sombong dan peremehan kepada orang lain muncul karena
senantiasa memandang diri sendiri dengan pandangan yang sempurna, seakan dirinya
49Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 366.
50Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 811.
51Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 481.
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tidak memiliki kekurangan dan sebaliknya, dia selalu memandang orang lain dengan
pandangan tidak sempurna, seakan orang lain itu penuh dengan kekurangan.52
Iblis bersikap sombong dengan tidak mengindahkan perintah sujud kepada
Adam53 karena merasa asal usul kejadiannya dari bahan yang mulia, yaitu api.
Berbeda dengan manusia yang bahannya dari tanah yang hina. Sebagaimana
dijelaskan dalam firman Allah QS. al-A’raf/7: 12.
                    
Terjemahnya:
Allah berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud
(kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu? (Iblis) menjawab, Aku lebih baik
daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari
tanah.”54
Begitu pula dengan orang Yahudi yang juga menjadi sombong karena merasa
dirinya lebih dari orang lain, yaitu merasa etnisnya lebih baik dan unggul dibanding
etnis lainnya.55
Allah swt. dalam beberapa ayat al-Qur’an memperingatkan kepada umat
manusia untuk tak berlaku sombong. Seperti dalam QS. al-Isra>’/17: 37.
                    
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.56
52Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Syiha>b al-Di>n al-Bagda>di> atau yang lebih dikenal dengan
nama Ibn Rajab, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H}ikam, juz. XV (CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 9.
53QS. al-Baqarah/2: 30, Sikap takabbur/ sombong iblis dengan tidak mengindahkan perintah
sujud tersebut merupakan kemaksiatan pertama yang dilakukan oleh makhluk kepada Allah swt.
Lihat Muh}ammad Amin al-Kurdi, Tanwi>r al-Qulub li Mu‘a>mala>ti ‘Alla>m al-Guyu>b, terj. Muzammal
Noer, Menyucikan Hati dengan Cahaya Ilahi, (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 71.
54Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 204.
55QS. Saba>/34: 35-37.
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Kata ﺎ ﺮﻣ pada ayat di atas berarti kesombongan dan kecongkakan. Al-
Qurt}u>bi> dalam tafsirnya menyebutkan bahwa kata ﺎ ﺮﻣ pada ayat tersebut berarti
kegembiraan yang sangat dan sombong dalam berjalan.57
Kata حﺮﻣ dalam al-Qur’an yang berulang sebanyak tiga kali mengarah kepada
makna negatif, yaitu sikap seseorang yang yang terlalu bergembira serta tenggelam
dalam kegembiraannya sehingga lupa daratan. Kondisi kegembiraan tersebut
mengakibatkan seseorang merasa dirinyalah yang paling gagah dan berkuasa di
muka bumi ini sehingga cara berjalannya congkak dan memperlihatkan rasa takabbur
atau sombong.58
Dengan demikian, sifat sombong tidak layak bagi siapapun dari makhluk
Allah swt. Nabi saw. menerangkan bahwa sifat sombong hanya milik Allah swt.
 ُء َ ِْﱪِﻜْﻟا ِﰄاَدِر ُﺔَﻤَﻈَْﻌﻟاَويِراَزا ْﻦَﻣ ِﲏَﻋَز َاًﺪ ِ اَوﺎَُﻤْﳯِﻣ ْﻟ ُﻪُﺘْ َﻘ ِﰲ َﲌَ َ.59
Artinya:
Sombong adalah selendangku dan keagungan adalah sarungku, barangsiapa yang
merampas salah satu (dari dua hal itu) dariku, saya akan lemparkannya ke dalam
api neraka.”
Hadis di atas menjelaskan bahwa sombong dan keagungan merupakan hak
personaliti dan preogratif Allah swt. yang hanya berhak dikenakan atas-Nya dan
tidak berhak kepada selainnya. Karena itu, ketika ada diantara selain-Nya
56Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
57Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah{mad bin Abi> Bakr bin Farh{ al-Ans}ari> al-Khuzraji> Syamsu
al-Di>n al-Qurtubi>, al-Ja>mi’ li ah{ka>m al-Qur’a>n, juz 14 (Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, 1384H), h.
70.
58M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, juz. II, h. 587.
59Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, juz. II (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 1396.
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menyandarkan diri atau memakai salah satu diantara keduanya, maka baginya
ancaman neraka. Sebagaimana diterangkan dalam QS. al-Zumar/39: 60.
                       
      
Terjemahnya:
Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam neraka Jahannam itu
ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?60
Begitu pula diterangkan dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh
Bukha>ri>, Tirmi>z}i>, dan Ah}mad.
 ﻪﯿﺑٔ  ﻦﻋ ﺐﯿﻌﺷ ﻦ  وﺮﲻ ﻦﻋ نﻼﲺ ﻦ  ﺪﶊ ﻦﻋ كرﺎﺒﳌا ﻦ  ﷲ ﺪﺒﻋ ﱪ ٔ  ﴫﻧ ﻦ  ﺪﯾﻮﺳ ﺎﻨﺛﺪ
 رﻮﺻ ﰲ ر ا لﺎ ﻣٔ  ﺔﻣﺎ ﻘﻟا مﻮﯾ نوﱪﻜﺘﳌا ﴩﳛ لﺎﻗ ﲅﺳ و ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ : ﻩﺪ  ﻦﻋ
ار  ﱒﻮﻠﻌﺗ ﺲﻟﻮﺑ ﻰﻤﺴ  ﲌ  ﰲ ﻦﲭ ﱃٕا نﻮﻗﺎﺴ ﻓ نﲀﻣ ﰻ ﻦﻣ ل ا ﱒﺎﺸﻐﯾ لﺎ ﺮﻟا رﺎﯿﻧ ٔ
لﺎﺒﳋا ﺔﻨﯿﻃ رﺎﻨﻟا ﻞﻫا ةرﺎﺼﻋ ﻦﻣ نﻮﻘﺴ.61
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah mengkhabarkan
kepada kami Abdullah bin Al Mubarak dari Muhammad bin 'Ajlan dari Amru
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi saw. bersabda: "Orang-orang
sombong dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut bermuka manusia,
mereka dilputi kehinaan dari segala penjuru, mereka digiring menuju penjara di
neraka jahanam yang bernama Bulas, di atas mereka ada api paling panas,
mereka di minumi muntahan dan darah penduduk neraka yang namanya thinatul
khabal (lumpur kebinasaan).
60Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 667.
61Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-Dih{a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, juz IV
(Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998), h. 655.
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3. H{asad (Dengki)
Kata h}asad adalah kata bahasa Arab yang dari huruf al-h}a>’, al-si>n dan al-da>l
yang dimana memang asalnya hanya mempunyai satu arti, yakni iri hati ataupun
dengki.62 Selain itu di dalam kamus Lisan al-‘Arab dijelaskan bahwa yang dikatakan
hasad apabila seseorang menginginkan nikmat orang lain menghilang dan berpindah
kepadanya.63
Jadi, dengki adalah membenci nikmat Allah swt. yang diberikan kepada
seseorang dan ingin agar nikmat itu hilang darinya.64 Perasaan dengki merupakan
penyakit hati yang sangat buruk. Nabi saw. bersabda:
ﻦ ﳌا ﺪﺒﻋ ﲏﻌﯾ ﺮﻣﺎ  ﻮﺑٔ  ﺎﻨﺛ يداﺪﻐﺒﻟا ﱀﺎﺻ ﻦ  ن ﻋ ﺎﻨﺛﺪ ﻦﻋ لﻼﺑ ﻦ  ن ﻠﺳ ﺎﻨﺛ وﺮﲻ
 ﺪﺴﳊاو ﰼ ٕا " لﺎﻗ ﲅﺳ و ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا نٔ  :  ةﺮﺮﻫ ﰊٔ  ﻦﻋ ﻩﺪ  ﻦﻋ ﺪﯿﺳٔ  ﰊٔ  ﻦ  ﲓﻫاﺮ ٕا
ﺐﻄﳊا رﺎﻨﻟا ٔﰻ ﺗ ﲈﻛ تﺎﻨﺴﳊا ٔﰻ ﯾ ﺪﺴﳊا نٕﺎﻓ65
Artinya:
Dengki akan menggerogoti kebaikan-kebaikan sebagaimana api melalap kayu
bakar.
Oleh karena itu, Rasulullah saw. sangat menganjurkan untuk sebisa mungkin
menjauhi perbuatan ini. Ia bersabda
 ِﺑ  ْﻦَﻋ ىِرﺎَْﺼﻧ ا ِ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  ُﺪﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ىِْﴫَْﺒﻟا ىِرﺎَْﺼﻧ ا ٍِﰎﺎ َ  ُﻦْ  ُِﲅْﺴُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ِﻦْ  َِِّﲆ  ْﻦَﻋ ِﻪﯿ
 َز ِ ا ُلﻮُﺳَر ِﱃ َلَﺎﻗ ٍ ِ ﺎَﻣ ُﻦْ  َُﺲ  َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﺐ َﺴُْﻤﻟا ِﻦْ  ِﺪﯿِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ٍْﺪﯾ-ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ- » َ
 ْﻞَْﻌﻓَﺎﻓ ٍﺪ َ ﺶِﻏ َﻚِﺒَْﻠﻗ ِﰱ َْﺲ َﻟ َِﴗُْﻤﺗَو َﺢِﺒُْﺼﺗ ْن  َتْرََﺪﻗ ْنا َُﲎﺑ66
62Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, h. 61
63Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u<r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-Arab, jil. III, h. 148.
64Muh}ammad Amin al-Kurdi, Menyucikan Hati dengan Cahaya Ilahi, h. 65.
65Sunan Ibn Ma>jah Juz II h. 693.




Telah menceritakan kepada kami Muslim bin H{a>tim al-Ans}a>ri al-Bas{ri> telah
menceritakan kepada kami Muh{ammad bin ‘Abdullah al-Ans}a>ri dari Ayahnya
dari ‘Ali> bin Zaid dari Sa'i>d bin al-Musayyab ia berkata; Anas bin Malik
berkata; Rasulullah saw. bersabda kepadaku: “Wahai anakku, jika kamu mampu
pada pagi hari dan sore hari tanpa ada kecurangan dalam hatimu kepada
seorangpun maka kerjakanlah.
Dengki yang dilarang oleh agama adalah dengki yang mengharapkan
hilangnya nikmat Allah dari seseorang. Sedangkan dengki dalam pengertian
berharap untuk mendapatkan sesuatu seperti yang didaptkan orang lain, maka ini
secara pasti adalah hal yang terpuji-jika berupa kebaikan akhirat. Nabi saw.
bersabda:
 ﺎﻨﺛﺪ  ﲑﻫز لﺎﻗ ﺔ ﯿﻋ ﻦ ا ﻦﻋ ﻢﻬﳇ بﺮﺣ ﻦ  ﲑﻫزو ﺪﻗﺎﻨﻟا وﺮﲻو ﺔ ﺷ ﰊٔ  ﻦ  ﺮﻜ  ﻮﺑٔ  ﺎﻨﺛﺪ
 ﻦ  نﺎ ﻔﺳ ﻻٕا ﺪﺴﺣ ﻻ لﺎﻗ ﲅﺳ و ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ﻪﯿﺑٔ  ﻦﻋ ﱂﺎﺳ ﻦﻋ يﺮﻫﺰﻟا ﺎﻨﺛﺪ  ﺔ ﯿﻋ
 ء ٓ  ﻪﻘﻔﻨﯾ ﻮﻬﻓ ﻻﺎﻣ ﷲ ﻩ ٓ  ﻞ رو رﺎﳯ ا ء ٓ و ﻞﯿﻠ ا ء ٔ  ﻪﺑ مﻮﻘﯾ ﻮﻬﻓ ٓنﺮﻘﻟا ﷲ ﻩ ٓ  ﻞ ر ﲔ ﻨﺛا ﰲ
رﺎﳯ ا ء ٓ و ﻞﯿﻠ ا67
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah dan ‘Amru al-
Na>>qid dan Zuhair bin Harb semuanya dari Ibnu ‘Uyainah -Zuhair- berkata;
Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah Telah menceritakan
kepada kami al-Zuhri dari Salim dari bapaknya dari Nabi saw., beliau bersabda:
"Tidak boleh dengki kecuali pada dua hal. (Pertama) kepada seorang yang telah
diberi Allah (hafalan) al-Qur’an, sehingga ia membacanya siang dan malam.
(Kedua) kepada seorang yang dikaruniakan Allah harta kekayaan, lalu
dibelanjakannya harta itu siang dan malam (di jalan Allah).
4. Gad}ab (Marah)
Kata gad}ab yang tak lain adalah lawan dari kata al-rid}a>68 adalah kata bahasa
Arab yang secara struktural tersusun dari tiga huruf, yakni al-gain, al-d}a>’ dan al-ba>’,
67Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, juz I (Beiru>t:
Da>r Ih}ya>’ al-Turas\i al-‘Arabi>, t.th.), h. 558.
68Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u<r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-Arab, jil. I,  h. 648.
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gad}iba – yagd}abu – gad}aban, dimana kata tersebut secara as}liyah berarti kata yang
menunjukkan pada sifat “sangat dan kuat”. Dikatakan kata gad}ab itu diartikan
“marah” sebab marah itu datang ketika adanya rasa tidak suka atau murka yang
bersifat kuat atau sangat.69
Marah merupakan gejolak jiwa yang mengakibatkan darah dalam hati
mendidih.70 Jika ia dihalangi dari salah satu tujuan dan maksudnya, maka api
kemarahan menyala dan berkobar dengan kobaran yang menjadikan darah hati
mendidih tersebar pada urat-urat dan menjalar ke tubuh.71 Seorang filsuf melukiskan
keadaan ini seperti gua yang dipenuhi api. Jilatan dan asap api yang berkobar di
dalamnya sangat menyesakkan. Karenanya, kobaran-kobaran dan desisan-desisan api
semakin dahsyat, dan dengan begitu sulit dipadamkan.72
Ada banyak dalil yang menunjukkan ketercelaan sifat ini. Allah swt.
berfirman dalam QS. al-Fath}/48: 26.
                          
                           
  
Terjemahnya:
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu)
kesombongan jahiliyah, maka Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya,
dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat
69 Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, Jil. II (Da>r al-
Fikr: 1979), h. 48.
70Ibn Miskawaih diterjemahkan oleh Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Cet. I;
Bandung: Mizan, 1994), h. 174.
71Imam al-Gaza>li>, Ihya’ Ulumiddin, h. 508.
72Ibn Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, terj. Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak
(Cet. I; Bandung: Mizan, 1994), h. 174.
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takwa, dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memilikinya. Dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.73
Dicelanya orang-orang kafir disebabkan apa yang mereka tampakkan, yaitu
kesombongan yang timbul dari kemarahan dengan batil, dan dipujinya orang-orang
beriman disebabkan ketenangan yang diturunkan oleh Allah kepada mereka.74
C. Penyebab Penyakit Rohani
Penyakit rohani muncul oleh beberapa sebab. Sebab-sebab tersebut sangat
penting untuk diketahui agar dapat dihindari karena pengobatan yang benar hanya
dapat dilakukan setelah mengetahui sebab-sebabnya. Sebab-sebab penyakit ini
berbeda-beda anatara satu orang dengan yang lainnya dari satu waktu dengan waktu
yang lainnya.
Di antara sebab-sebab itu antara lain:
1. Tidak memperhatikan pendidikan iman
Jasad manusia terdiri dari fisik dan ruh. Santapan fisik adalah makanan,
minuman dan yang lain. Sedangkan santapan ruh adalah sentuhan-sentuhan iman.
Ketika seseorang memperhatikan perkara-perkara yang bersifat materi dan
merenungkan perkara-perkara yang bersifat spiritual maka akan tampak gejala-gejala
penyakit rohani seperti tersebut di atas.75
Di antara sebab-sebab tidak diperhatikannya nilai-nilai keimanan adalah
karena tenggelam dalam perkara-perkara yang bersifat materi dan percaya bahwa
materi adalah segala-galanya dalam kehidupan ini. Akhirnya dia sampai pada tingkat
73Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 741.
74Imam al-Gaza>li>, Ihya’ Ulumiddin, h. 499.
75Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 187.
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mengorbankan prinsip-prinsipnya atau akhlak-akhlaknya demi mencapai kebutuhan
materi. Kepada mereka diterapkan firman Allah QS. al-Fath}/48: 11.
       
Terjemahnya:
Harta dan keluarga kami telah merintangi kami.76
2. Berteman dan bergaul dengan orang-orang yang tidak baik
Berteman dan bergaul dengan orang-orang yang tidak baik, fasik dan ahli
maksiat dapat menjauhkan seseorang dari jalan yang lurus. Apabila seseorang selalu
bersama orang-orang yang sesat dan rusak, maka dirinya akan semakin merasakan
hati yang keras dan kasar, malas beribadah dan taat, serta bergantung kepada
dunia.77 Demikian yang disinggung oleh Rasulullah saw. dalam sabdanya,
 ٔﰊ  ﻦﻋ ﺔﯿﻄﻋ ﻦ  نﺎﺴﺣ ﺎﻨﺛ ﺖﺑ  ﻦ  ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛ ﴬﻨﻟا ﻮﺑٔ  ﺎﻨﺛ ﺔ ﺷ ﰊٔ  ﻦ  ن ﻋ ﺎﻨﺛﺪ
 ﲅﺳ و ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ﺮﲻ ﻦ ا ﻦﻋ ﳾﺮﳉا ﺐﯿ ﻣ: ﻮﻬﻓ مﻮﻘﺑ ﻪﺒﺸ  ﻦﻣ
ﻢﳯﻣ.78
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Us\man bin Abi> Syaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu> al-Nad{r berkata, telah menceritakan kepada
kami 'Abd al-Rah{man bin S\a>bit berkata, telah menceritakan kepada kami
Hassa>n bin ‘At}iyah dari Abi> Munib al-Jurasyi dari Ibnu ‘Umar ia berkata,
"Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa bertasyabuh dengan suatu kaum, maka
ia bagian dari mereka.
76Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 738.
77Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 187.
78Sulaima>n bin al-Asy‘as| Abu> Da>wu>d al-Sajasta>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wu>d, juz II (Beiru>t:
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 441.
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Allah telah melarang untuk bergaul dengan orang-orang jahat dan
memerintahkan kepada manusia untuk bergaul dengan orang-orang baik.
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Kahf/ 18: 28.
                      
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas.79
Iman Hasan al-Basri pernah berkata, “Saudara-saudara kita adalah yang
paling mahal bagi kita daripada keluarga kita. Keluarga mengingatkan kita kepada
dunia sementara saudara-saudara kita mengingatkan kepada akhirat. Pergaulan
dengan orang-orang yang jahat menimbulkan prasangka yang jelek terhadap orang-
orang yang baik.”
3. Sibuk dengan urusan dunia
Kebanyakan manusia tertipu oleh kilau dunia dan temporalitasnya sehingga
mereka lebih memilihnya daripada akhirat. Bahkan sebagian manusia beranggapan
bahwa kenikmatan di dunia adalah sesuatu yang meyakinkan (konkret), sedangkan
kenikmatan akhirat adalah sesuatu yang masih bisa diragukan.80
Sibuk dengan urusan dunia dan keindahannya serta menjauhi perkara yang
mengingatkan kepada akhirat menjadikan dunia sebagai pendorong utama bagi
79Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406.
80Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Jawab al-Kafi Liman Sa’ala ‘an al-Jawab al-Syafi, terj. M.
Alaika Salamulloh, Pengobatan Komprehensif Penyakit Hati (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2006), h. 95.
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gerakan, pemikiran dan keinginannya. Keseimbangan antara dunia dan akhirat
menjadi goncang.81
Allah swt. telah menjelaskan hal ini dalam QS. al-Baqarah/2: 212.
               
Terjemahnya:
Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan
mereka memandang hina orang-orang yang beriman.82
Manusia sangat rentan tertipu dan terlena oleh kehidupan dunia hingga Allah
dan Rasul-Nya berkali-kali mengingatkan kepada manusia tentang hakikat dunia
yang rendah dan fana. Di antaranya dalam QS. Yunus/10: 24.
                              
                             
                       
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air (hujan)
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan
subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan berhias, dan
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya),
datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami
jadikan (tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda
(kekuasaan Kami) kepada orang yang berpikir.83
81Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 187.
82Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 41.
83Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 283.
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Ayat tersebut merupakan suatu gambaran yang menjelaskan tentang hakikat
kehidupan dunia yang fana, yang banyak menenggelamkan manusia pada kesesatan
karena menyia-nyiakan akhirat demi memperoleh bagian dunia yang sangat sedikit.84
Rasulullah saw. bersabda:
 َﺛ ﺪ َوُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ىِدﻮُﻌْﺴَْﻤﻟا ِﱏ ََﱪ ْ  ٍبَﺎ ُﺣ ُﻦْ  ُْﺪﯾَز َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ىِﺪْ ِﻜْﻟا ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْ  َﳻﻮُﻣ َﺎﻨ َةﺮُﻣ ُﻦْ
 ِ ا ُلﻮُﺳَر َم َ  َلَﺎﻗ ِ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻘَْﻠ  ْﻦَﻋ َﲓِﻫاَﺮْ ا ْﻦَﻋ-ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ- ٍﲑِﺼَﺣ ََﲆ َْﺪﻗَو َمَﺎَﻘﻓ
 َلَﺎَﻘﻓ . ًءﺎَﻃِو َ َ  َ ْﺬ َ ﲣا َِﻮﻟ ِ ا َلﻮُﺳَر َ  َﺎﻨْﻠَُﻘﻓ ِﻪِﺒْ َﺟ ِﰱ َﺮ:ﻻا ﺎَْﯿﻧ ا ِﰱ َ  ﺎَﻣ ﺎَْﯿﻧ ِ  ﺎَﻣَو ِﱃ ﺎَﻣ
َﺎﻬَﻛََﺮ َو َحاَر ُﰒ ٍةَﺮََﴭ َﺖ َْﲢ ﻞََﻈﺘ ْﺳا ٍﺐِﻛاَﺮَﻛ.85
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa bin ‘Abdurrahman al-Kindi telah
menceritakan kepada kami Zaid bin Huba>b telah mengkhabarkan kepadaku al-
Mas'u>di> telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Murrah dari Ibra>him
dari’Alqamah dari 'Abdullah berkata, Rasulullah pernah tidur di atas tikar, lalu
bangun, dan di perutnya terdapat bekas guratan tikar. Lalu kami bertanya, “Ya
Rasulullah, bagaimana kalau kami mengambil wit}a>’ (kain yang halus)
untukmu?”. Rasulullah menjawab, “ Saya tidak mau memiliki dunia. Saya hidup
di dunia tidak lain hanyalah seperti seseorang yang bepergian yang bernaung di
bawah pohon, kemudian akan pergi lagi dan meninggalkannya.
Kesibukan seorang muslim dengan urusan dunia dan ketergantungannya
kepada dunia sehingga menjadi keinginannya yang paling besar memalingkan
dirinya dari ibadah dan taat, lupa dengan akhirat dan pertemuan dengan Allah swt.
Hal ini bukan berarti hidup secara zuhud yang sempurna atau konsentrasi untuk
ibadah saja tetapi harus mengambil dari kehidupan dunia ini apa yang dapat
menolongnya untuk patuh kepada Allah. Dunia adalah ladang bagi akhirat.86
84Amir Said al-Zaibari, Tanbih al-‘A>s}I ila> Tarkil Ma‘a>s}I, terj. Abdul Mustaqim, Manajemen
Kalbu: Resep Sufi Menghentikan Kemaksiatan (Cet. III; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 21.
85Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-Dih{a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, juz IX,
h. 194.
86Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 187.
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4. Berlebih-lebihan dalam memenuhi kebutuhan materi
Berlebih-lebihan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan badan yang bersifat
materi seperti makanan, minuman, pakaian dan perhiasan sehingga menderita
penyakit yang merusak pencernaan, penyakit-penyakit fisik, demikian pula
menderita penyakit-penyakit keagungan, kesombongan dan keangkuhan. Penyakit
ini menyebabkan rasa malas dan tidak mau melaksanakan apa yang diwajibkan oleh
Allah kepadanya seperti ibadah dan ketaatan.87
Allah telah memerintahkan kepada kita untuk bersikap moderat dalam segala
sesuatu, seperti masalah makan dan minuman. Allah berfirman dalam QS. al-A’ra>f/7:
31.
                          

Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.88
Firman Allah dalam QS. al-An’a>m/6: 141.
                         
Terjemahnya:
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada
waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.89
Sebagaimana pula diriwayatkan oleh Ibn Najja>r dari Ibn ‘Abba>s:
87Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 188.
88Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 207.
89Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 197.
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 ﻪﺘﺸ  ﻪﯿﻠ  مﺮﺣو ﻩﱰﺳ ﻚﺘﻫو ﻪ ﻣ ﷲ ﻢﻘﺘﻧا ﱒآذ  ﻦﳁ ﺶﻄﻌﻟاو عﻮﳉا ﻞﻫٔ  ﻪﻘﻠ  ﻦﻣ ﷲ ءﺎﯿﻟؤ
ﻪﺘ ﺟ ﻦﻣ90
Artinya:
Para kekasih Allah dari makhluk-Nya adalah para ahli lapar dan dahaga.
Barangsiapa menyakiti mereka, maka Allah akan menyiksanya, merobek tutup
(keselamatan) dirinya, dan mengharamkan atasnya kehidupan surga.
Berlebih-lebihan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan badan seperti
makanan, minuman dan pakaian membuat orang menjadi sombong dan angkuh. Nafs
manusia menjadi terikat dengan hawa nafs dan instink yang tidak pernah merasa
puas. Semua ini akan membawa kepada jalan orang-orang yang berlebih-lebihan.91
5. Takut kekurangan rezeki
Kadang-kadang seseorang merasa lalai dan menyibukkan dirinya dengan
mencari rezeki sampai pada tingkat yang mencegah dirinya dari perbuatan-perbuatan
taat, hatinya keras, meterialistik, menyembah harta dan tidak menyembah kepada
Allah swt.92
Orang-orang seperti itu lupa bahwa Allah swt. telah menjamin kecukupan
rezeki tiap makhluk-Nya. Manusia hanya berkewajiban mengambil sebab-sebab yang
benar sebagai usaha untuk mencari rezeki. Allah telah berfirman dalam QS. al-
Ru>m/30: 40.
           
Terjemahnya:
Allah yang telah menciptakan kalian dan memberi rezeki kepada kalian.93
90Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Ja>mi’ al-Ah}a>di>s,| juz X (t.dt.), h. 31.
91Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 188.
92Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 189.
93Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
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Allah swt. berfirman dalam QS. al-Mulk/67: 15.
                
Terjemahnya:
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-
Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.94
Rasulullah saw. telah memberi peringatan dari fitnah harta. Ia bersabda:
 ِﻟﺎَﺻ ِﻦْ  ََﺔﯾِوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْ  ُﺚَْﯿﻟ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ٍراﻮَﺳ ُﻦْ  ُﻦَﺴَْﺤﻟا َﺎَﻨﺛ ﺪ َ  ٍﻊﯿِ َﻣ ُﻦْ  ُﺪ َْﲪ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َﺪْﺒَﻋ ن  ٍﺢ
ِﱮﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍضﺎَﯿِﻋ ِﻦْ  ِﺐْﻌَﻛ ْﻦَﻋ ِﻪﯿِﺑ  ْﻦَﻋ َُﻪﺛ ﺪ َ  ِْﲑَُﻔﻧ ِﻦْ  َِْﲑ ُﺟ َﻦْ  ِﻦَْﲪﺮﻟا - ﻪﯿﻠ  ﷲ ﲆﺻ
ﲅﺳو- ُلﻮَُﻘﯾ: ُلﺎَْﻤﻟا ِﱴﻣ  َُﺔﻨْ ِﻓَو ًَﺔﻨْ ِﻓ ٍﺔﻣ  ُِّﲁِﻟ نا95
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani>' telah menceritakan kepada
kami al-H{asan bin Sawwa>r telah menceritakan kepada kami Lais\ bin Sa'ad dari
Mu'a>wiyah bin S{a>lih, ‘Abdurrahman bin Jubair bin Nufair barceita kepadanya
dari ayahnya dari Ka'ab bin 'Iya>d berkata: Aku mendengar nabi saw. bersabda:
"Sesungguhnya setiap ummat itu memiliki fitnah dan fitnah ummatku adalah
harta."
Semua yang telah disebutkan di atas tidak berarti perintah mengabaikan
pekerjaan dan usaha yang baik untuk berinfak dan sarana untuk berbuat taat kepada
Allah. Bahkan harus ada keseimbangan.96
94Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 823.
95Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-Dih{a>k al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, juz IX,
h. 132.
96Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah, h. 200.
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BAB III
ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-BAQARAH/2: 10
A. Kajian Nama QS. al-Baqarah
Surah al-Baqarah turun setelah Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah.
Ada yang berpendapat surah ini turun pada tahun pertama Hijriah,1 dan ada yang
berpendapat surah ini turun pada tahun ke 2 Hijriah.2 Ayat-ayatnya yang berjumlah
286 ayat turun di Madinah kecuali ayat 281 yang turun di Mina, yaitu ketika nabi
Muhammad sedang menjalankan h}ujjah al-wada>’ (haji penutup).3
Begitu banyak persolan yang dibicarakan dalam surah ini karena masyarakat
Madinah ketika itu sangat heterogen, baik dalam suku, agama, maupun
kecenderungan. Di sisi lain, ayat-ayat surah ini berbicara menyangkut peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup panjang. Kalaulah peristiwa pengalihan
kiblat (ayat 142), atau perintah berpuasa (ayat 183), dijadikan sebagai awal masa
turunnya surah ini, dan ayat 281 sebagai akhir ayat al-Qur’an yang diterima Nabi
Muhammad saw. Sebagaimana disebutkan dalam sejumlah riwayat, maka ini berarti
bahwa surah al-Baqarah secara keseluruhan turun dalam masa sepuluh tahun.
Karena, perintah pengalihan kiblat terjadi setelah sekitar 18 bulan nabi Muhammad
1Ibn H{ajar dalam kitab Syarah} Bukha>ri menjelaskan dasar pendapat ini, yaitu di dalam surah
al-Baqarah terdapat perintah puasa. Puasa pertama kali diperintahkan pada tahun I Hijriah, yaitu
puasa ‘Asy>ra>’, kemudian perintah puasa Ramadan pada tahun ke II Hijriah. Selain itu, dalam Sah}i>h}
Bukha>ri> diriwayatkan bahwa ‘A>isyah pernah berkata, “Surah al-Baqarah turun ketika aku
bersamanya.” Yang dimaksud adalah Rasulullah. Dan Rasul tinggal bersama ‘A{isyah pada bulan
Syawal tahun I Hijriah. Lihat Ibn ‘A{syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r Juz I (t.dt.), h.117.
2Ibn ‘A{syu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, juz I (t.d.), h.117.
3Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz I (Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964
M), h. 197.
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saw. berada di Madinah, sedang ayat terakhir turun beberapa saat, atau beberapa hari
sebelum beliau wafat, tanggal 12 Rabiul Awal tahun 13 Hijriah.4
Surah ini dinamai al-Baqarah berdasarkan riwayat dari Nabi saw. Ia
bersabda:
 ﰊأ ﻦﻋ ﺪﻳﺰﻳ ﻦﺑا ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﻋ رﻮﺼﻨﻣ ﻦﻋ نﺎﻴﻔﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻢﻴﻌﻧ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣو
ﻟا لﺎﻗ لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر دﻮﻌﺴﻣ ةرﻮﺳ ﺮﺧآ ﻦﻣ ﲔﺘﻳﻵﺎﺑ أﺮﻗ ﻦﻣ ) ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨ
  ﺔﻠﻴﻟ ﰲ ةﺮﻘﺒﻟاﻩﺎﺘﻔﻛ5
Artinya:
Abu> Na’i>m telah menceritakan kepada kami, Sufya>n telah menceritakan kepada
kami, dari Mans}u>r dari Ibra>hi>m dari ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yazi>d dari Abu>
Mas‘u>d ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda: Barangsiapa yang membaca dua
ayat dari akhir surah al-Baqarah pada malam hari, ia akan
Dinamakan al-Baqarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-ayat yang
menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor sapi.6 Ada
seseorang yang terbunuh dan tidak diketahui siapa pembunuhnya. Masyarakat Bani
Israil saling mencurigai bahkan tuduh menuduh tentang pelaku pembunuhan tanpa
ada bukti, sehingga mereka tidak memperoleh kepastian. Menghadapi hal tersebut
mereka meminta kepada nabi Musa as. untuk berdoa agar Allah menunjukkan siapa
pembunuhnya. Maka Allah memerintahkan mereka menyembelih seekor sapi. Allah
swt. berfirman:
4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, juz I (Cet. V;
Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 99.
5Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju‘fi>, S{ah}i>h} Bukha>ri >, juz IV (Beiru>t:
Da>r Ibn Kas|i>r, 1987), h. 1914.
6Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdillah>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, juz I (t.d.), h. 86.
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                            
        
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." Mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".7
Awalnya mereka menganggap perintah menyembelih sapi tersebut sebagai
ejekan karena mereka bertanya perihal pembunuhan, tetapi sebagai jawaban, mereka
malah diperintahkan menyembelih sapi. Namun akhirnya mereka menyembelihnya
setelah berkali-kali mencoba mengelak dengan terus-menerus mengajukan
pertanyaan yang justeru menyulitkan mereka.8 Kemudian dengan memukulkan
bagian sapi itu kepada mayat yang terbunuh, maka atas kuasa Allah swt., korban
hidup kembali dan menyampaikan siapa pembunuhnya.9
Melalui kisah al-Baqarah, ditemukan bukti kebenaran petunjuk-petunjuk
Allah, walau pada mulanya kelihatan tidak dapat dimengerti. Kisah ini juga
membuktikan kekuasaan-Nya menghidupkan kembali yang telah mati, serta
kekuasaan-Nya menjatuhkan sanksi bagi siapa yang bersalah walau ia melakukan
kejahatannya dengan sembunyi-sembunyi. Dari sini kemudian disimpulkan bahwa
uraian ini berkisar pada penjelasan dan pembuktian tentang hak dan benarnya kitab
suci dan betapa wajar petunjuk-petunjuknya diikuti dan diindahkan.10
7Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 10.
8‘Abdulla>h bin Ah}mad bin ‘Ali> bin Zaid, Mukhtas}ar Tafsi>r al-Bagawi>, juz I (Riya>d}: Da>r al-
Sala>m li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1416 H.), h. 100.
9QS. al-Baqarah/2: 72-73.
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 100.
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Surah ini dinamai juga al-sina>m yang berarti ‘puncak’, karena tiada lagi
puncak petunjuk setelah kitab suci ini, dan tiada puncak setelah kepercayaan kepada
Allah yang Maha Esa dan keniscayaan hari kiamat. Penamaan tersebut berasal dari
Nabi saw. Ia bersabda:
ةﺮﻘﺒﻟا ةرﻮﺳ نآﺮﻘﻟا مﺎﻨﺳ ناو ﺎﻣﺎﻨﺳ ءﻲﺷ ﻞﻜﻟ نا11
Artinya:
Sesungguhnya segala sesuatu ada puncaknya, dan puncak al-Qur’an adalah surah
al-Baqarah.
Ia dinamai juga al-zahra> yakni terang benderang, karena kandungan surah ini
menerangi jalan dengan benderang menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, serta
menjadi penyebab bersinar terangnya wajah siapa yang mengikuti petunjuk-petunjuk
surah ini kelak di kemudian hari.12 Juga karena surah ini membahas tentang
ketauhidan yang dapat menerangi jiwa dan pikiran.13
B. Sabab al-Nuzu>l
Beberapa riwayat sahabat menunjukkan bahwa ayat mengenai orang munafik
pada awal surah al-Baqarah berkenaan dengan orang-orang munafik dari kabilah
Aus, Khazraj, dan Yahudi.14
Saat Rasulullah hijrah ke Madinah, banyak penduduk Madinah dari kabilah
Aus, Khazraj, dan beberapa orang Yahudi. Pada mulanya golongan ini belum
11‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz II (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H), h. 439.
12M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 100.
13Ibra>hi>m bin ‘Umar bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Niz}am al-Dirar fi>
Tana>sib al-A>yat wa al-Suwar, juz I (t.d.), h. 473.
14‘Abd al-Rah}man al-Kama>l Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Dar al-Mans|u>r, juz I (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1993), h. 31.
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tampak, tetapi setelah kemenangan kaum muslim pada perang Badar, golongan
munafik ini mulai timbul.15
‘Abdullah bin Ubay, seorang pemimpin di Madinah dari kabilah Khazraj,
anak dari seorang yang pernah memimpin kabilah Aus dan Khazrah, dijadikan calon
raja di Madinah. Dia berkata kepada pengikut-pengikutnya, “Situasi sekarang jelas
menunjukkan kemenangan bagi Muhammad”. Kemudian ‘Abdullah bin Ubay dan
pengikut-pengikutnya menyatakan masuk Islam, tetapi hati mereka sebenarnya
membenci Islam. Tujuan mereka hendak menghancurkan kaum muslim dari dalam
dengan berbagai macam usaha dan tipu daya. Di antara mereka banyak pula orang
Yahudi.16
C. Muna>sabah
Setelah pada ayat sebelumnya, yaitu pada awal surah al-Baqarah diterangkan
golongan orang-orang yang bertakwa dan golongan orang-orang yang kafir, maka
pada ayat 8 hingga ayat 20 membicarakan tentang golongan manusia yang ke tiga,
yaitu orang munafik.17 Orang munafik tidak termasuk pada dua golongan
sebelumnya karena meski secara lahiriah mereka beriman, tapi pada hakikatnya
mereka kafir.18 Sebagaimana yang diterangkan oleh Allah dalam QS. al-Nisa>’/4: 143
               
Terjemahnya:
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, juz I (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.
44.
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 44.
17Empat ayat pertama surah al-Baqarah berbicara tentang orang mukmin, dua ayat
selanjutnya tentang orang kafir, dan 13 ayat berikutnya tentang orang munafik. Lihat ‘Abdulla>h bin
Ah}mad bin Mah}mu>d Ha>fiz} al-Di>n Abu> al-Birka>t al-Nafasi>, Mada>rak al-Tanzi>l wa H{aqa>iq al-Ta’wi>l
Juz I (t.dt.), h. 16.
18Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, Fath al-Qadi>r al-Ja>mi’ baina Finai al-Riwa>yah wa al-
Dira>yah min ‘Ilm al-Tafsi>r Juz I (t.d.), h. 33.
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Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): Tidak
masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada
golongan itu (orang-orang kafir).19
Pada ayat 8 diterangkan tentang golongan ke tiga dari manusia, yaitu
golongan orang munafik. Pada ayat ini dijelaskan ciri orang munafik, yaitu
mengatakan atau menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang ada dalam
hati mereka. Mereka mengaku beriman padahal mereka sama sekali tidak beriman.20
Lalu pada ayat 9 kemudian dijelaskan bahwa apa yang mereka lakukan itu
dengan maksud mengelabui atau menipu Allah dengan menipu Rasul-Nya, dan
menipu orang-orang beriman, dengan memperlihatkan iman dan kasih sayang
mereka, dan menyembunyikan permusuhan dalam batin. Padahal mereka sejatinya
tidaklah menipu Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman, tetapi mereka menipu
diri mereka sendiri.21
Kemudian pada ayat 10 dipaparkan bahwa kemunafikan mereka itu akhirnya
melahirkan penyakit di dalam hati mereka. Bahkan Allah menambah penyakit
mereka itu, dalam arti sifat-sifat buruk yang melekat pada diri mereka itu dari hari
ke hari bertambah.22
Keburukan orang munafik tidak terbatas pada kebohongan dan penipuan,
tetapi juga kepicikan pandangan dan pengakuan mereka yang bukan pada tempatnya,
sebagaimana yang dijelaskan pada ayat selanjutnya, bahwa apabila mereka ditegur
untuk tidak membuat kerusakan di bumi, mereka menjawab bahwa mereka
sesungguhnya orang-orang yang selalu melakukan perbaikan. Padahal mereka itulah
orang-orang yang benar-benar perusak, tetapi mereka tidak menyadari.23
19Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.
20Ibn al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r, juz I (t.d.), h. 16.
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 45.
22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 124.
23M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 125.
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D. Analisis Mikro Ayat
1. Analisis Kosa Kata
a. بوﻠﻗ
بوﻠﻗ merupakan bentuk jamak dari kata بﻠﻗ. Kata ini kadang diartikan dengan
hati/jiwa, dan kadang diartikan dengan akal.24
Akal manusia bisa dipengaruhi oleh perasaannya. Sebab perasaan itulah yang
mampu mendorong sesuatu untuk berbuat. Ketika seseorang merasakan ketakutan
atau kegembiraan, maka akal manusia bisa menjadi goncang.
Imam al-Maragi menjelaskan bahwa al-qalb sendiri kadang-kadang diartikan
dengan segumpal daging yang berbentuk daun pisau, di sisi kiri dari tubuh manusia
(jantung). Tetapi terkadang yang dimaksud ialah akal dan naluri kejiwaan yang
kadang-kadang disebut dengan ‘hati nurani’ (dhamir, yang tersembunyi). Di sana
terletak penilaian terhadap bermacam-macam pengertian, dan perasaan suka cita
terhadap yang menyakitkan.25
Kata بوﻠﻗ dalam QS. al-Baqarah/2: 10 diartikan dengan hati/jiwa.26
Sedangkan kata بوﻠﻗ yang berarti akal seperti dalam QS. Qa>f: 37.27
b. ضرﻣ
ضرﻣ merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ضرﻣﯾ – ضرﻣ yang berarti
sakit atau keluarnya manusia dari batas sehat.28 Menurut Ibnu Fa>ris, marad} adalah
setiap yang keluar dari manusia dari batas sehat karena penyakit atau kemunafikan,
24M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Cet. I; Jakarta: Lentera
Hati, 2007.), h. 591.
25Ahmad bin Must}afa> al-Maragi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IX (Cet. I; t.tp.: Syarkah Maktabah
wa Mat}ba’ah Must}afa> al-B>abiy> al-Hilly> wa Awla>duhu> bi Mis}r. 1365 H), h. 51.
26M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 591.
27Abu> Bakr ‘Abd al-Qa>hir bin ‘Abd al-Rah}ma>n Muh}ammad al-Fa>risi>, Asra>r al-Bala>gah Juz I
(t.dt.), h. 133.
28Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Maqa>yis al-Lugah , Juz V (Ittih}a>d al-Kita>b
al-‘Arab, 2002.), h. 249.
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atau berukurang urusannya.29 Sedangkan dalam tafsir al-Mana>r, marad} diartikan
dengan keluarnya badan dari keseimbangan tabiatnya dan dari kesehatan anggotanya
sehingga mnyebabkan sebagian fungsi dan pekerjaannya terganggu dan penyakit
datang kepadanya.30
Al-Ragi>b membagi pengertian penyakit menjadi dua. Pertama, penyakit yang
berkaitan dengan fisik atau jasmani, seperti penyakit kulit, luka, dan keletihan. Ke
dua, penyakit yang berkaitan dengan rohani/hati, seperti kikir dan munafik.31
Al-Qur’an membedakan bentuk wazan dalam menyebutkan penyakit yang
berkaitan dengan fisik atau jasmani dengan penyakit yang berkaitan dengan hati
atau rohani.
Untuk menunjukkan penyakit yang berkaitan dengan fisik atau jasmani, al-
Qur’an menggunakan bentuk kata sifat, yakni ضﯾرﻣ (mari>d}) dan jamak dari kata
mari>d}, yakni ﻲﺿرﻣ (mard}a>).32 Sedangkan untuk menyebutkan penyakit yang
berkaitan dengan jiwa atau rohani, al-Qur’an menggunakan kata ضرﻣ (marad)}.33
Kata marad} dalam arti penyakit jiwa atau rohani disebut tiga belas kali
dalam al-Qur’an, semuanya dikaitkan dengan kata qalb (بﻠﻗ).34
c. باذﻋ
Kata باذﻋ merupakan ism mas}dar dari  بذﻋ–بذﻌﯾ . Sedangkan bentuk mas}dar
–nya adalah بﯾذﻌﺗ. Kata باذﻋ dan بﯾذﻌﺗ memiliki beberapa makna dasar, yaitu
29Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji>
Syamsu al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, h. 197.
30Muh{ammad Rasyid bin ‘Ali> Rid{a> bin Muh{ammad Syamsu al-Di>n bin Muh{ammad Baha>’ al-
Di>n bin Munla> ‘Ali Khali>fah al-Qalamu>ni> al-H{usaini>, Tafsi>r al-Mana>r (t.t.: al-Haiah al-Misriyah al-
‘Aliyah li al-Kita>b, 1990), h. 129.
31M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 591.
32Seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 184-185.
33Seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 10.
34M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 591.
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menghalangi seseorang dari makan dan minum,35 pemukulan,36 dan setiap yang
memberatkan diri.37 Dari makna dasar tersebut, ‘az|a>b kemudian digunakan sebagai
istilah yang menunjukkan segala sesuatu yang menyiksa dan segala urusan yang
memberatkan.38
Kata ‘az|a>b dan kata-kata lain yang seasal dengan kata itu disebut sebanyak
329 kali dalam al-Qur’an dan mengacu kepada dua macam sanksi. Pertama, sanksi
yang ditimpakan kepada manusia di dalam kehidupannya di dunia ini, baik yang
berasal dari Allah maupun yang dilakukan oleh seseorang atau suatu golongan
terhadap orang atau golongan lain. Bentuk pertama ini dapat dilihat dalam QS. al-
Baqarah/2: 49, QS. al-A‘ra>f/7: 141, QS. Ibra>hi>m/14: 6, QS. al-Dukha>n/44: 30 dan 31,
QS. al-Zukhru>f/43: 48, QS. al-Ra‘d/13: 34, QS. al-Nah}l/16: 28 dan 45, QS. al-
Naml/27: 5, dan QS. al-Zumar/39: 25. Ke dua, sanksi yang ditimpakan Allah kepada
manusia di akhirat, seperti yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 85, 114, 174,
dan 201, QS. A<li ‘Imra>n/3: 77 dan 176, QS. al-Nisa>’/4: 14, QS. al-Ma>idah/5: 33 dan
36, QS. al-Anfa>l/8: 14, dan QS. al-H{ajj/22: 9.39
Ayat-ayat yang berbicara tentang siksaan Allah terhadap orang-orang kafir di
akhirat antara lain ada yang disebutkan tanpa merangkaikan dengan kata sifat, ada
pula yang dirangkaikan dengan kata sifat tertentu, seperti مﯾﻟا, مﯾظﻋ, نﯾﮭﻣ, دﯾدﺷ, مﯾﻘﻣ,
dan ظﯾﻠﻏ.40
d. نوﺑذﻛﯾ
35Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q al-H{usaini>, Ta>j al-‘Irwas min Jawa>hir al-
Qa>mu>s Juz I, h. 735.
36Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Muqri> al-Fayu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh
al-Kabi>r li al-Ra>fi’i>Juz II (Beiru>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 398.
37Ibra>hi>m Mus}t}afa>, dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II (t.d.), h. 283.
38Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Muqri> al-Fayu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh
al-Kabi>r li al-Ra>fi’i>Juz II (Beiru>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 398.
39M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 9.
40M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 9.
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نوﺑذﻛﯾ merupakan fi‘il mud}a>ri>‘ dalam bentuk jama‘ muz|akkar dari akar kata
بذﻛ. Kata ini dalam berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 266 kali dalam al-
Qur’an.41
بذﻛ berarti dusta, antonim dari kata قدﺻ (jujur).42 Dalam kitab Al-Mis}ba>h} al-
Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r dijelaskan bahwa بذﻛ berarti pemberitaan yang
tidak sesuai dengan fakta43 atau berita tentang sesuatu yang sebenarnya tidak ada.44
Al-As}faha>ni> menjelaskan bahwa kata بذﻛ dan قدﺻ awalnya hanya
digunakan untuk menyatakan benar tidaknya suatu informasi, baik informasi itu
berupa janji maupun bukan. Kemudian penggunaan kata itu berkembang
menyangkut kesesuaian di antara ucapan dan isi hati orang yang mengucapkannya,
kesesuaian di antara berita dan kenyataannya. Apabila tidak ada kesesuaian di antara
keduanya maka tidak lagi disebut قدﺻ, tapi dinamakan dengan بذﻛ. Jadi, بذﻛ adalah
perbuatan menyampaikan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan yang telah
diketahui oleh penyampainya. Kebohongan dengan arti tersebut menunjukkan
kelemahan pelakunya karena ia tidak mampu menyampaikan kenyataan yang
diketahuinya, bisa saja karena ada rasa takut atau ada tujuan lain.45
Hal-hal yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang berdusta
menurut al-Qur’an adalah:
a. Berdusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran, seperti dalam QS. al-
Mu’minu>n/23: 90 dan QS. al-Zumar/39: 3.
b. Bersumpah bohong untuk memecah belah orang mukmin, seperti dalam QS.
al-Taubah/9: 107.
41M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 413.
42Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khali>l bin Ah}mad al-Fara>hi>di>, Kita>b al-‘Ain Juz V (Da>r wa
Maktabah al-Hila>l, t.th.), h. 347. Lihat juga Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin Ja‘far al-Sa’di>, Tahz|i>b Kita>b al-
Af‘a>l li Abi> Bakr Muh}ammad bin ‘Umar bin ‘Abd al-Azi>z Juz III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Nasyr, 1983),
h. 34.
43Al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r, Juz VIII h. 58.
44M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 413.
45M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 413.
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c. Mengadakan kebohongan dan tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, seperti
dalam QS. al-Nah}l/16: 105 dan QS. al-Nu>r/24: 13.
d. Mendengarkan ajakan setan, seperti dalam QS. al-Syu‘ara>/26: 223.
e. Mengajak orang lain mengikuti mereka, seperti dalam QS. al-‘Ankabu>t/29:
12.
f. Berbuat syirik dengan mengatakan bahwa Allah beranak, seperti dalam QS.
al-S{affa>t/37: 152.
g. Tidak menepati janji, seperti dalam QS. al-H{asyr/59: 11.
h. Mau ikut berjuang jika menurut penilainnya akan menyenangkan dan
sebaliknya akan menolak jika perjuangan itu dipandang menyulitkan, seperti
dalam QS. al-Taubah/9: 42.46
2. Analisis Frase dan Klausa Ayat
                  
Terjemahnya:
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.47
ضرﻣ مﮭﺑوﻠﻗ ﻲﻓ (dalam hati mereka ada penyakit). Penyakit yang dimaksud
pada ayat ini adalah penyakit dalam arti majas, yaitu yang berkaitan dengan akidah
atau akhlak.48
Penyakit tersebut adalah gangguan yang menjadikan sikap dan tindakan
mereka tidak sesuai dengan kewajaran. Ini menjadikan mereka memiliki akhlak yang
sangat buruk. Penyakit tersebut lahir akibat kemunafikan mereka49
46M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 414.
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
48Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah{r al-
Muh}i>t}, juz I (t.d.), h. 59.
49M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 124.
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Ada beberapa pendapat mengenai penyakit yang ditimbulkan akibat
kemunafikan mereka. Menurut Ibn ‘Abba>s, al-H{asan al-Bas}ri>, Abu> al-‘A<liyah, Rabi>’
bin A<nas dan Qata>dah, penyakit yang dimaksud adalah al-syak (keraguan). ‘Ikrimah
dan T{a>wu>s berpendapat bahwa yang dimaksud adalah al-riya>’ (riya). ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa penyakit yang dimaksud pada ayat
tersebut adalah penyakit dalam agama, bukan penyakit jasmani. Penyakit tersebut
adalah keraguan mereka dalam memeluk Islam.50
ﺎﺿرﻣ ﷲ مھدازﻓ (Allah menambah penyakit) merupakan dampak yang diterima
oleh orang-orang munafik di dunia.
Beberapa ulama tafsir mengemukakan dua pendapat mengenai potongan ayat
ﺎﺿرﻣ ﷲ مھدازﻓ (Allah menambah penyakit mereka).51
Pendapat pertama mengatakan bahwa itu adalah doa, dalam arti ‘semoga
Allah menambah penyakit mereka’. Hingga dapat disimpulkan bahwa tidak apa-apa
mendoakan orang munafik karena buruknya akhlak mereka,52 bahkan juga telah
ditegaskan bahwa mereka akan berada di neraka paling bawah.53
M. Quraish Shihab menyatakan dalam kitab tafsirnya bahwa pendapat ini
kurang tepat karena mendoakan bertambahnya keburukan seseorang bukanlah
sesuatu yang terpuji, bahkan bertentangan dengan sikap Rasulullah saw. yang sering
mendoakan umatnya yang belum beriman agar mendapat hidayah.54
Pendapat ke dua mengatakan bahwa potongan ayat tersebut merupakan
informasi bahwa Allah telah menambah penyakit mereka.
50Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qurasyi>, Tafsi>r Ibn Kas|i>r, juz I (Cet. II: Da>r
T{ayyibah li al-Nasyr wa Tauzi>’, 1999), h. 179.
51‘Abd al-Rah}man bin Muh}ammad bin Makhlu>f al-S|a‘a>labi>, Tafsi>r al-S|a‘a>labi> Juz I (Beiru>t:
Muassasah al-A’lami> li al-Mat}bu>‘a>t, t.th.), h. 8. Lihat juga Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yusu>f bin
‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, h. 60.
52Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji>
Syamsu al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, h. 197.
53Al-Samrqindi>, Bahr al-‘Ulu>m, juz I (t.dt.), h. 15.
54M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 115.
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Kalimat tersebut dipahami oleh T{a>hir Ibn ‘Asyu>r dalam arti bahwa sifat-sifat
buruk yang melekat pada diri mereka itu dari hari ke hari bertambah karena
demikian itulah sunnatulla<h terhadap akhlak; ia bertambah sedikit demi sedikit
tanpa disadari oleh pelakunya. Bahwa kemunafikan menambah buruk sifat-sifat
mereka karena seorang yang memilikinya selalu berusaha menutupi sifat-sifat buruk
itu sehingga ia tidak pernah mendapat kritik atau nasihat. Ini tidak ubahnya dengan
seorang sakit yang menutup-nutupi penyakitnya, enggan ke dokter sehingga
penyakitnya bertambah dari saat ke saat.55
نوﺑذﻛﯾاوﻧﺎﻛ ﺎﻣﺑ مﯾﻟأ باذﻋ مﮭﻟو (Dan bagi mereka siksa yang pedih disebabkan
mereka berdusta) merupakan potongan ayat yang menunjukkan dampak yang akan
diterima oleh orang-orang munafik tersebut di akhirat.
Dalam kitab al-Bah}r al-Muh}i>t} dikatakan bahwa redaksi مﯾﻟأ باذﻋ مﮭﻟو
menunjukkan bahwa golongan orang munafik akan mendapatkan siksa yang paling
keras di akhirat dibandingkan golongan kafir lainnya.56 Sebagaimana ditegaskan
dalam QS. al-Nisa>’/4: 145
                
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka.57
55M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah , h. 124.
56Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yusu>f bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-
Muh}i>t}, h. 61.
57Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.
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BAB IV
PENYAKIT ROHANI MENURUT QS. AL-BAQARAH/2: 10
A. Bentuk/Wujud Penyakit Rohani
                  
Terjemahnya:
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.1
بوﻠﻗ merupakan bentuk jamak dari kata بﻠﻗ. Kata ini kadang diartikan dengan
hati/jiwa, dan kadang diartikan dengan akal. Pada ayat ini, kata بﻠﻗ bermakna hati.2
ضرﻣ yang berarti penyakit merupakan bentuk mas}dar dari akar kata ضرﻣﯾ –
 ضرﻣ yang berarti sakit atau keluarnya manusia dari batas sehat.3 Penyakit yang
dimaksud pada ayat ini adalah penyakit dalam arti majas, yaitu yang berkaitan
dengan akidah atau akhlak, baik itu dengki/iri,4 nifa>q, bimbang/ragu, dusta,5 atau
selainnya.
Dalam kitab Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t} disebutkan bahwa di antara penyakit
yang dimaksud pada ayat ini adalah dengki, sebagaimana keadaan ‘Abdullah bin
Ubay.6 ‘Abdullah bin Ubay, seorang pemuka di Madinah, dengki melihat kejayaan
1Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 3.
2M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati,
2007), h. 591.
3Abu> al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Maqa>yis al-Lugah , Juz V (Ittih}a>d al-Kita>b al-
‘Arab, 2002.), h. 249.
4Abu> H{ayya>n Muh{ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yusu>f bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah{r al-Muh{i>t{,
juz I (t.td.),h. 59.
5Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> Syams
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz I (Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964
M), h. 197.
6Abu> H{ayya>n Muh{ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yusu>f bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah{r al-Muh{i>t{,
h. 59.
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umat Islam yang dipimpin Rasulullah, apalagi setelah melihat kemenangan mereka
di perang Badar. Akhirnya ia dan beberapa orang lainnya menyatakan masuk Islam
dengan tujuan ingin menghancurkan Islam dari dalam.7
Maqa>til berpendapat bahwa penyakit yang dimaksud dalam ayat ini adalan
nifa>q,8 sesuai dengan golongan yang dibicarkan, yaitu orang munafik. ‘Abdullah bin
Ubay, seorang pemimpin di Madinah dari kabilah Khazraj, anak dari seorang yang
pernah memimpin kabilah Aus dan Khazrah, dijadikan calon raja di Madinah. Dia
berkata kepada pengikut-pengikutnya, “Situasi sekarang jelas menunjukkan
kemenangan bagi Muhammad”. Kemudian ‘Abdullah bin Ubay dan pengikut-
pengikutnya menyatakan masuk Islam, tetapi hati mereka sebenarnya membenci
Islam. Tujuan mereka hendak menghancurkan kaum muslim dari dalam dengan
berbagai macam usaha dan tipu daya.9
Mereka bermaksud menipu dan mengelabui kaum muslim dengan
memperlihatkan iman, kasih sayang, dan menyembunyikan permusuhan dalam batin.
Mereka bergaul dengan kaum muslim untuk memata-matai mereka dan kemudian
menyampaikannya kepada musuh-musuh Islam. Mereka menyebarkan permusuhan
dan fitnah untuk melemahkan barisan kaum muslim. Usaha kaum munafik itu gagal
dan sia-sia atas petunjuk Allah kepada Rasulullah.10
Mengenai orang munafik, Allah swt. memberi peringatan untuk hati-hati
terhadap mereka, sebagaimana dalam potongan ayat QS. al-Muna>fiqu>n/ 63: 4.
            
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, juz I (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h.
44.
8Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh{ammad bin Muh{ammad ibn H{abi>b al-Bis{ri> al-Bagda>di>, al-Nukat
wa al-‘Uyu>n (t.td.), h. 17.
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 44.
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 45.
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Terjemahnya:
Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka.
Semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai
dipalingkan (dari kebenaran)?
Allah memperingatkan untuk waspada terhadap orang munafik karena
merekalah musuh yang sebenarnya. Apa yang mereka tampakkan berbeda dengan
apa yang sebenarnya. Dari luar terlihat sangat baik, tapi di dalam justeru sebaliknya.
Dalam kitab Bah}r al-Anwa>r diterangkan nasihat Luqma>n al-H{aki>m kepada
putranya. Ia berkata, “Orang munafik mempunyai tiga tanda, lidahnya berlawanan
dengan hatinya, hatinya berlawanan dengan perilakunya, dan penampilannya
berlawanan dengan batinnya.11
Rasulullah juga telah menunjukkan ciri-ciri orang munafik. Ia bersabda:
 ﻮﺑأ ﺮﻣﺎﻋ ﰊأ ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑ ﻊﻓﺎﻧ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﺮﻔﻌﺟ ﻦﺑ ﻞﻴﻋﺎﲰإ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﻊﻴﺑﺮﻟا ﻮﺑأ نﺎﻤﻴﻠﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 بﺬﻛ ثﺪﺣ اذإ ثﻼﺛ ﻖﻓﺎﻨﳌا ﺔﻳآ :  لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ﻞﻴﻬﺳ
نﺎﺧ ﻦﲤؤا اذإو ﻒﻠﺧأ ﺪﻋو اذإو12
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n Abu> al-Rabi>’ berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma>'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada
kami Na>fi' bin Ma>lik bin Abu> 'A>mir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu
Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Tanda-tanda munafik ada tiga: jika
berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat".
Menurut Ibn ‘Abba>s, Ikrimah, dan Qata>dah, kata ضرﻣ pada ayat tersebut
berarti syak atau kebimbangan.13 Orang munafik yang dibicarakan pada ayat ini
dianggap bimbang/ragu dalam agama. Rasulullah saw. bersabda:
11Sayid Mujtaba Musawi Lari diterjemahkan oleh M. Hashem, Menumpas Penyakit Hati
(Cet. IV; Jakarta: Lentera, 1998), h. 64-65.
12Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukhar>i> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} Bukha>ri>, juz 1 (Beirut:
Da>r Ibn Kas\ir, 1422H), h. 21.
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 ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻻﺎﻗ ﺔﻣﺎﺳأ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﺔﺒﻴﺷ ﰊأ ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛﺪﺣو ح ﰊأ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﲑﳕ ﻦﺑ ﷲاﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﳏ ﲏﺛﺪﺣ
ﺎﻧﱪﺧأ ( ﻪﻟ ﻆﻔﻠﻟاو ) ﲎﺜﳌا ﻦﺑ ﺪﻤﳏ ﺎﻨﺛﺪﺣو ح ﷲاﺪﻴﺒﻋﻟا ﲏﻌﻳ ) بﺎﻫﻮﻟاﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﷲاﺪﻴﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ( ﻲﻔﻘﺜ
 ﲔﻤﻨﻐﻟا ﲔﺑ ةﺮﺋﺎﻌﻟا ةﺎﺸﻟا ﻞﺜﻤﻛ ﻖﻓﺎﻨﳌا ﻞﺜﻣ لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ : ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﻊﻓﺎﻧ
ةﺮﻣ ﻩﺬﻫ ﱃإو ةﺮﻣ ﻩﺬﻫ ﱃإ ﲑﻌﺗ14
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h ibn Numair telah
menceritakan kepada kami bapakku. Demikian juga diriwayatkan dari jalur
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abu> Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah mereka berdua berkata; telah
menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah, Demikian juga diriwayatkan dari jalur
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Al Mus\anna -dan
lafadh ini miliknya- telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Wahha>b al-
Tsaqafi> telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar
dari Nabi saw., Nabi bersabda: “Perumpamaan orang munafik seperti seekor
anak kambing (yang bingung dan ragu) di antara dua kambing, bolak-balik,
kadang-kadang mengikuti yang satu, kadang-kadang mengikuti yang lainnya”.
Ada juga yang berpendapat bahwa orang munafik disebut syak karena
kelemahan dan kebodohan mereka.15 Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Muna>fiqu>n/63: 4.
                        
Terjemahnya:
Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu
kagum. Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan perkataan mereka.
Mereka seakan-akan kayu yang tersandar.
Ayat tersebut turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay yang memiliki
tubuh yang bersih dan lisan yang fasih, beserta segolongan orang munafik lainnya
13‘Abdurrah}ma>n ibn ‘Ali> ibn Muh{ammad al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r, juz I (Beirut: al-Maktab al-
Isla>mi>, 1404), h. 18
14Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, juz IV (Beiru>t:
Da>r Ih}ya>’ al-Turas\i al-‘Arabi>, t.th.), h. 2146.
15Al-Samarqindi>, Bah{r al-‘Ulu>m, juz I (t.td.), h. 15.
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yang juga memiliki tubuh yang bersih dan lisan yang fasih. Mereka adalah para
pemuka di Madinah. Saat mereka hadir di majelis Rasulullah saw. dan bersandar di
dalamnya, Rasulullah dan semua orang yang berada di majelis tersebut kagum akan
perawakan visual dan kefasihan lisan mereka. Orang yang berada di majelis juga
mendengarkan apa-apa yang mereka katakan.16
Mereka kemudian diumpamakan seperti kayu yang tersandar. Dalam kitab al-
Kasysya>f diterangkan bahwa kayu yang tersandar menunjukkan bahwa kayu tersebut
tidak bermanfaat karena dibiarkan begitu saja dan tidak digunakan untuk menjadi
atap, dinding, atau sesuatu lainnya yang bermanfaat. Karena itu kayu yang tersandar
diartikan dengan tidak ada manfaatnnya, seperti golongan munafik tersebut yang
hanya terlihat bagus dari luar, tapi sebenarnya otak mereka kosong dan tidak dapat
memahami kebenaran. Atau bisa juga yang dimaksud dengan kayu yang tersandar
adalah berhala-berhala yang dipahat dengan kayu, yang bagus bentuknya tapi tidak
memiliki manfaat sama sekali.17
Beberapa ulama juga berpendapat bahwa salah satu penyakit yang dimaksud
di dalam ayat ini adalah dusta, sebagaimana kelakuan orang munafik yang selalu
mengatakan hal yang tidak sebenarnya. Seperti yang digambarkan dalam QS. al-
Baqarah/2: 8, mereka berkata bahwa mereka beriman kepada Allah dan hari akhir,
padahal sebenarnya mereka sama sekali tidak beriman.
Dusta adalah salah satu dari ciri nifa>q dan merupakan salah satu dari dosa
dan cacat paling buruk.18 Rasulullah saw. bersabda
16Abu> al-Qa>sim ibn Muh{ammad ibn ‘Amr ibn Ah{mad al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-Kasysya>f,
juz VII (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407), h. 64.
17Abu> al-Qa>sim bin Muh{ammad bin ‘Amr ibn Ah{mad al-Zamakhsyari>, Tafsi>r al-Kasysya>f, h.
64.
18Imam al-Gaza>li> diterjemahkan oleh Moh. Zuhri dkk, Ihya’ ‘Ulumiddin Jilid V (Semarang:
Asy Syifa’, 1994), h. 381.
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 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ َﺔﱠﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِْﲑَﻜُﺑ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ِﲎَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِىﺮْﻳَُﺮْﳉا
 َﺪْﻨِﻋ ﺎﱠﻨُﻛ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ََةﺮْﻜَﺑ ِﰉَأ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ - َلﺎَﻘَـﻓ: َِﱪْﻛَِﺄﺑ ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَـُﻧأ َﻻَأ
 ِِﺮﺋﺎَﺒَﻜْﻟا - ًﺎَﺛﻼَﺛ -روﱡﺰﻟا ُلْﻮَـﻗ ْوَأ ِروﱡﺰﻟا ُةَدﺎَﻬَﺷَو ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟا ُقﻮُﻘُﻋَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُكَاﺮْﺷِﻹا19
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku ‘Amr ibn Muh}ammad ibn Bukair ibn Muh}ammad
al-Na>qid telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l ibn ‘Ulayyah dari Sa‘i>d al-
Jurairi> telah menceritakan kepada kami ‘Abdurah}ma>n ibn Abu> Bakrah dari
bapaknya dia berkata, Kami bersama Rasulullah saw. Ia lalu berkata: Ingatlah!
Aku menceritakan kepada kalian tentang dosa paling besar. Ada tiga, yaitu
menyekutukan Allah, mendurhakai kedua orangtua, dan saksi palsu atau
perkataan dusta.
B. Dampak Penyakit Rohani Menurut QS. al-Baqarah/2: 10
                     
Terjemahnya:
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.20
Pada ayat di atas digambarkan dampak penyakit rohani. Pertama, dampak
penyakit rohani di dunia, yaitu Allah menambah penyakit mereka. Ke dua, dampak
penyakit rohani di akhirat, yaitu mereka akan ditimpakan siksa yang pedih.
1. Dampak Penyakit Rohani di Dunia Menurut QS. al-Baqarah/2: 10
Beberapa ulama tafsir mengemukakan dua pendapat mengenai potongan ayat
ﺎﺿرﻣ ﷲ مھدازﻓ (Allah menambah penyakit mereka).21
Pendapat pertama mengatakan bahwa itu adalah doa, dalam arti ‘semoga
Allah menambah penyakit mereka. Hingga dapat disimpulkan bahwa tidak apa-apa
19Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, h. 64.
20Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 3.
21‘Abdurrah{ma>n ibn Muh{ammad ibn Makhlu>f al-S|a‘labi>, Tafsi>r al-S|a‘labi> (Beiru>t:
Muassasah al-A‘lami> li al-Matbu>‘ah, th.), h. 8.
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mendoakan orang munafik karena buruknya akhlak mereka,22 bahkan juga telah
ditegaskan bahwa mereka akan berada di neraka paling bawah.23
M. Quraish Shihab menyatakan dalam kitab tafsirnya bahwa pendapat ini
kurang tepat karena mendoakan bertambahnya keburukan seseorang bukanlah
sesuatu yang terpuji, bahkan bertentangan dengan sikap Rasulullah saw. yang sering
mendoakan umatnya yang belum beriman agar mendapat hidayah.24
Pendapat kedua mengatakan bahwa potongan ayat tersebut merupakan
informasi bahwa Allah telah menambah penyakit mereka.
Ayat di atas mengulangi kata ضرﻣ, dan keduanya dalam bentuk naki>rah.
Dalam kaidah nahwu, apabila dalam satu susunan kata terulang kata yang sama
dalam bentuk naki>rah, maka kandungan makna kata pertama berbeda dengan
kandungan kata yang ke dua. Ini berarti penyakit yang awalnya diderita oleh orang-
orang munafik bertambah akibat kemunafikan mereka sehingga menimbulkan
komplikasi dan penyakit-penyakit baru.25
Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa penyakit orang-orang munafik
bertambah seiring dengan turunnya ayat demi ayat al-Qur’an. Setiap ayat turun,
maka kekafiran dan kemunafikan mereka bertambah karena pembangkangan mereka
terhadap apa yang diturunkan tersebut.26 Sebagaimana dalam QS. al-Taubah/9: 124-
125
22Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazroji> Syams
al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah{ka>m al-Qur’a>n, h. 197.
23Al-Samarqindi>, Bah}{r al-‘Ulu>m, h. 15.
24M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, juz I (Cet.
V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 125.
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 124.
26Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh{ammad bin Ibrahim bin ‘Umar al-Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin,
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415), h. 15.
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                       
                
               
Terjemahnya:
Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turannya) surah ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini
menambah imannya, dan mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang
di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran
mereka, disamping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam
Keadaan kafir.27
Sementara itu, dalam kitab tafsir al-Baid}a>wi>, al-Ra>zi >, dan beberapa kitab
tafsir lainnya disebutkan bahwa bisa jadi yang dimaksud mengenai potongan ayat
tersebut adalah bertambah lemahnya keadaan mereka karena patah semangat melihat
kekokohan dan kemajuan Islam yang semakin bertambah.28 Sebagaimana firman
Allah dalam QS. al-H{asyr/59: 2
                
Terjemahnya:
Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka. Mereka memusnahkan
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang
mukmin.29
Penyakit bertambah akibat ulah yang bersangkutan sendiri, bukan oleh Allah.
Ayat ini menyatakan bahwa Allah yang menambahnya karena Allah yang
27Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 207.
28Na>s{ar al-Di>n Abu> Sa’i>d ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muah{ammad al-Syaira>zi al-Baid{a>wi>,
Tafsi>r al-Baid{a>wi> (Beiru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>y, 1418), h. 30. Lihat juga Muh{ammad bin
Muha{mmad al- ‘Ima>di> Abu> al-Sa‘u>d, Tafsi>r Albi al-Sa‘u>d (Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.),
h. 48.
29Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 545.
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menetapkan sunnah-Nya. Satu penyakit melahirkan penyakit lain, hingga yang kecil,
sedikit demi sedikit membesar. Demikian itu adalah sunnatulla>h, yakni ketetapan-
ketetapan yang berlaku umum, sehingga bagaikan Dia yang menambahnya. Hal itu
sekaligus mengisyaratkan murka Allah kepada kaum munafik atas berbagai penipuan
mereka.30
2. Dampak Penyakit Rohani di Akhirat Menurut QS. al-Baqarah/2: 10
Selain dampak di dunia, orang-orang munafikpun akan merasakan dampak
dari perbuatan mereka di akhirat. Sebagaimana dalam potongan ayat مﯾﻟأ باذﻋ مﮭﻟو
(Dan bagi mereka siksa yang sangat pedih).
Kata مﯾﻟأ berasal dari kata  مﻟأ–مﻟﺄﯾ yang berarti terasa sangat sakit hingga
menembus hati orang yang disiksa.31
Dalam kitab al-Bah}r al-Muh}i>t} dikatakan bahwa redaksi مﯾﻟأ باذﻋ مﮭﻟو
menunjukkan bahwa golongan orang munafik akan mendapatkan siksa yang paling
keras di akhirat dibandingkan golongan kafir lainnya.32 Sebagaimana ditegaskan
dalam QS. al-Nisa>’/4: 145
                
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka.33
C. Pengobatan Penyakit Rohani
Ada beberapa metode pengobatan penyakit rohani yang telah digariskan
dalam Islam. Tidak akan tercapai kesehatan atau kebahagiaan hati kecuali melalui
metode yang hanya diberikan para nabi karena hanya mereka yang mengetahui obat
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 124.
31Al-Samarqindi>y, Bah{r al-‘Ulu>m, h. 15.
32Abu> H{ayya>n Muh{ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yusu>f bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah{r al-
Muh{i>t{, h. 61.
33Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 101.
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yang tepat bagi penyakit hati lewat bimbingan Allah.34 Melalui petunjuk-petunjuk
itu, para ulama kemudian merangkumnya dalam beberapa metode pengobatan.
Dr. Anas Ahmad Karzun dalam kitabnya, Syifa> al-Nafs wa Giz}a> al-Ru>h
menyebutkan bahwa pengobatan atau penyucian jiwa dapat ditempuh dengan ilmu
yang bermanfaat, amal-amal saleh, muh}a>sabah dan taubat, muja>hadah al-nafs
(bersungguh-sungguh melawan nafsu), bergaul dengan orang-orang saleh, dan
merenungkan penciptaan makhluk (tafa>kur).
Metode tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ibn al-Qayyim.
Hanya saja Ibn al-Qayyim mengklasifikasikan metode pengobatan tersebut ke dalam
tiga teori pokok. Pertama, menjaga kekuatan dengan ilmu yang bermanfaat dan
melakukan berbagai ketaatan. Kedua, melindungi diri dari sesuatu yang bisa
memperparah penyakit dengan menjauhi perbuatan dosa dan maksiat. Ketiga,
menghilangkan penyakit dengan bertobat.
1. Ilmu yang bermanfaat
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Zumar/39: 9
                          
               
Terjemahnya:
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.35
34Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyah, al-T{ibbun al-Nabawi>, terj. Abu Firly, Buku Pintar Kedokteran
Nabi (Depok: PT. Fathan Prima Media, 2013), h. 26.
35Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 659.
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa beribadah kepada Allah, merasa takut
dengan azab-Nya, dan mengharapkan rahmat-Nya adalah buah dari ilmu yang
bermanfaat yang membuka serta menerangi hati.
Ilmu bermanfaat yang bisa merealisasikan penyucian jiwa adalah semua ilmu
yang dapat mendekatkan kepada Allah, menambah rasa takut kepada-Nya, dan dapat
memotivasi untuk beramal saleh. Yang paling pertama masuk dalam kategori ini
adalah ilmu syar‘i >. Setelah itu berbagai disiplin ilmu lainnya yang mendorong
manusia untuk merenungkan berbagai ciptaan Allah, serta menyadari kekuasaan-
Nya.36
Imam al-Gaza>li> mengungkapkan bahwa ilmu ‘aqli> ibarat makanan, sementara
ilmu syar‘i> ibarat obat. Penyakit hati tidak mungkin diobati kecuali dengan obat-
obat yang diambil dari syariat,  yakni ibadah dan amal-amalan yang disusun oleh
Nabi untuk meluruskan hati. Seseorang yang tidak mengobati hati yang sakit dengan
obat-obatan syariat, dan merasa cukup dengan ilmu ‘aqli> saja, maka ia akan
mendapat bahaya dari ilmu-ilmu ‘aqli> itu, sebagaimana seorang pasien yang
mendapat bahaya dari makanan yang tidak tepat.37
Menuntut ilmu merupakan ibadah agung dan termasuk amalan utama untuk
medekatkan diri kepada Allah. Dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis saling mendukung
dalam menjelaskan keutamaan ilmu, kedudukan orang berilmu, dan manfaat-manfaat
yang diperoleh orang berilmu. Seperti yang diungkapkan dalam QS. al-Muja>dalah
58/11
                   
Terjemahnya:
36Anas Ahmad Karzun diterjemahkan, Syifa>un Nafs wa Giz\a>u al-Ru>h{, terj. Arif Munandar,
Nutrisi Hati Penyuci Ruhani (Cet. I; Solo: Wacana Ilmiah Press, 2008), h. 9.
37Imam al-Gaza>li>, Ajaib al-Qalbi, al-Awwal min Rubu’ al-Muhlikat, terj. Mansyur Alkatiri,
Keajaiban Hati (Cet. I; Jakarta: Khatulistiwa, 2011), h. 73.
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.38
Allah swt. juga memuliakan ilmu dan orang-orang berilmu dengan
membimbing mereka pada kebaikan yang melimpah. Ia berfirman dalam QS. al-
Baqarah/2: 269
                    
      
Terjemahnya:
Allah menganugerahkan al-h}ikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah).
Dalam kitab Ibn Kas|i>r diterangkan bahwa yang dimaksud dengan al-h}ikmah
adalah ilmu, fikih, dan al-Qur’an.39
Ilmu yang bermanfaat akan menanamkan ketakwaan dan rasa takut kepada
Allah. Karena itu, ulama yang mengamalkan ilmunya merupakan manusia yang
paling takut kepada Allah. Allah swt. berfirman dalam QS. F>a>t}ir/35: 28
                  
          
Terjemahnya:
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
38Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793.
39Abu> al-Fida> Isma>’il Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas\i>r, juz I (t.t.: Dar Toyyibah li al-
Nasyir wa al-Tauzi’, 1420), h. 322.
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah maha Perkasa lagi maha Pengampun.40
Kata innama> pada ayat di atas menunjukkan pembatasan yang berarti hanya
orang-orang berilmu yang takut kepada Allah. Ayat ini adalah bukti gambling akan
pentingnya ilmu dalam menyucikan jiwa. Juga menegaskan eksistensi ilmu sebagai
sarana yang harus dimiliki oleh orang yang menginginkan langkah awal yang benar
untuk menyucikan dan membersihkan jiwa dari berbagai penyakit.41
Pemahaman kepada agama termasuk kebaikan terbesar yang Allah
anugerahkan kepada hamba-hambanya. Rasulullah saw. bersabda:
 ﺪﻴﲪ لﺎﻗ لﺎﻗ بﺎﻬﺷ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺲﻧﻮﻳ ﻦﻋ ﺐﻫو ﻦﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﲑﻔﻋ ﻦﺑ ﺪﻴﻌﺳ ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﻴﻄﺧ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﺖﻌﲰ ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑلﻮﻘﻳ ﺎﺒ ) لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﺖﻌﲰ :
ﻦﻳﺪﻟا ﰲ ﻪﻬﻘﻔﻳ اﲑﺧ ﻪﺑ ﷲا دﺮﻳ ﻦﻣ42
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin ‘Ufair, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Ibn Wahb dari Yu>nus dari Ibn Syiha>b, dia berkata,
H{umaid ibn Abdurrah}ma>n, dia berkata; aku mendengar Mu'awiyyah memberi
khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi saw. bersabda: “Barang
siapa yang dikehendaki oleh Allah untuk memperoleh kebaikan, Dia akan
memahamkannya dalam masalah agama”.
Hadis ini menunjukkan kedudukan ilmu syar’i dan pengaruhnya terhadap
perilaku seseorang dalam kebaikan. Dalam hadis lain diterangkan keutamaan ilmu
lainnya. Rasulullah saw. bersabda
 ةﻮﻴﺣ ﻦﺑ ءﺎﺟر ﻦﺑ ﻢﺻﺎﻋ ﺖﻌﲰ لﺎﻗ دواد ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛ ﺪﻫﺮﺴﻣ ﻦﺑ دﺪﺴﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻦﻋ ثﺪﳛلﺎﻗ ﺲﻴﻗ ﻦﺑ ﲑﺜﻛ ﻦﻋ ﻞﻴﲨ ﻦﺑ دواد ﰲ ءادرﺪﻟا ﰊأ ﻊﻣ ﺎﺴﻟﺎﺟ ﺖﻨﻛ :
40Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 620.
41Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 12.
42Muhammad bin Isma>il Abu Abdillah al-Bukhar>i> al-Ju’fi>, Sah}i>h} Bukha>ri>, h. 39.
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ﻣ ﻦﻣ ﻚﺘﺌﺟ ﱐإ ءادرﺪﻟا ﺎﺑأ ﺎﻳ لﺎﻘﻓ ﻞﺟر ﻩءﺎﺠﻓ ﻖﺸﻣد ﺪﺠﺴﻣ ﷲا ﻰﻠﺻ لﻮﺳﺮﻟا ﺔﻨﻳﺪ
 ﺖﺌﺟ ﺎﻣ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻦﻋ ﻪﺛﺪﲢ ﻚﻧأ ﲏﻐﻠﺑ ﺚﻳﺪﳊ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ
 ﺐﻠﻄﻳ ﺎﻘﻳﺮﻃ ﻚﻠﺳ ﻦﻣ " لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﺖﻌﲰ ﱐﺈﻓ لﺎﻗ ﺔﺟﺎﳊ
 ﺐﻟﺎﻄﻟ ﺎﺿر ﺎﻬﺘﺤﻨﺟأ ﻊﻀﺘﻟ ﺔﻜﺋﻼﳌا نإو ﺔﻨﳉا قﺮﻃ ﻦﻣ ﺎﻘﻳﺮﻃ ﻪﺑ ﷲا ﻚﻠﺳ ﺎﻤﻠﻋ ﻪﻴﻓ
ا نإو ﻢﻠﻌﻟا ءﺎﳌا فﻮﺟ ﰲ نﺎﺘﻴﳊاو ضرﻷا ﰲ ﻦﻣو تاﻮﻤﺴﻟا ﰲ ﻦﻣ ﻪﻟ ﺮﻔﻐﺘﺴﻴﻟ ﱂﺎﻌﻟ
 ءﺎﻤﻠﻌﻟا نإو ﺐﻛاﻮﻜﻟا ﺮﺋﺎﺳ ﻰﻠﻋ رﺪﺒﻟا ﺔﻠﻴﻟ ﺮﻤﻘﻟا ﻞﻀﻔﻛ ﺪﺑﺎﻌﻟا ﻰﻠﻋ ﱂﺎﻌﻟا ﻞﻀﻓ نإو
 ﻆﲝ ﺬﺧأ ﻩﺬﺧأ ﻦﻤﻓ ﻢﻠﻌﻟا اﻮﺛرو ﺎﳘرد ﻻو ارﺎﻨﻳد اﻮﺛرﻮﻳ ﱂ ءﺎﻴﺒﻧﻷا نإو ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﺔﺛرو
ﺮﻓاو43
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ibn Da>ud, aku mendengar ‘A<s}im ibn
Raja>’ ibn H{aiwah menceritakan dari Da>ud bin Jami>l dari Kas\i>r ibn Qais, dia
berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu> Ad-Darda>’ di masjid Damaskus,
lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata,  “Wahai Abu> Al-
Darda>’, sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah saw.
karena sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa engkau meriwayatannya
dari Rasulullah saw. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu. “Abu> Al-
Darda>’ lalu berkata, “Aku mendengar saw. bersabda: “Barangsiapa meniti
suatu jalan demi mencari ilmu, pasti Allah menuntunnya pada salah satu
jalan menuju surga. Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayapnya
karena senang terhadap penuntut ilmu. Sungguh, orang yang berilmu itu
benar-benar akan dimintakan ampun oleh penghuni langit dan bumi, juga
oleh ikan-ikan yang ada di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan orang
berilmu atas ahli ibadah seperti keutamaan (cahaya) bulan di malam purnama
atas seluruh (kerlipan) bintang. Para ulama adalah pewaris nabi, dan para
nabi tidak mewariskan dinar, dan tidak pula dirham. Tiada lain mereka
meninggalkan ilmu. Maka barangsiapa mengambilnya, berarti ia telah
mengambil bagian yang banyak”.
43Sulaima>n bin al-Asy‘as| Abu> Da>wu>d al-Sajasta>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wu>d, juz II (Beiru>t:
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 341.
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Hadis ini menerangkan tentang penghormatan besar dan kedudukan
prestisius yang disandang oleh orang berilmu dan penuntut ilmu, serta menunjukkan
pentingnya ilmu sebagai sarana penyucian jiwa karena ilmu merupakan jalan yang
mengantarkan ke surga. selain itu, ilmu juga adalah warisan para nabi, dan hanya
dengan ilmulah hati menjadi hidup.44
Penyerupaan ulama dengan bulan di malam purnama termasuk retorika
bahasa Nabi yang bernilai tinggi. Bulan menerangi cakrawala dan menebarkan
cahanya, sedangkan cahaya bintang-bintang justru redup. Jika kebodohan
diumpamakan dengan kegelapan malam, maka para ulama adalah bulan di malam
purnama yang menghilangkan kegelapan.45
Ada makna indah lainnya dalam penyerupaan dari retorika Nabi yang tinggi
ini. Bulan pada awalnya bercahaya lemah, kemudian semakin menguat dan akhirnya
dapat dilihat dengan sempurna. Kemudian ia mulai redup dan semakin kurang
cahayanya. Demikian halnya para ulama, tingkatan amal saleh dan dakwah mereka
kepada agama Allah juga berbeda-beda.46
Dan di dalam sabda Nabi, “Para ulama adalah pewaris para nabi”
mengandung catatan bagi para ulama agar mereka menyusuri petunjuk dan jalan para
nabi dalam berdakwah, menyucikan jiwa, dan mendidik umat. Dengan begitu,
mereka mendapat keutamaan yang agung sebagaimana disebutkan dalam hadis
tersebut.47
2. Amal-amal saleh
Korelasi antara ilmu yang bermanfaat dengan amal saleh sangat erat. Ilmu
yang tidak menghasilkan amal pebuatan dan tidak mengarahkan padanya bukanlah
ilmu yang bermanfaat. Begitu pula amal yang tidak bersandarkan pada dasar ilmu
44Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 15.
45Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 15.
46Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 15.
47Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 15.
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syar’i, maka pelakunya tidak akan mendapatkan penerimaan (amal) yang sempurna.
Ibn al-Qayyim menerangkan keterkaitan erat antara ilmu yang bermanfaat dengan
amal saleh. Ia mengatakan bahwa kesempurnaan manusia tidak lain adalah dengan
ilmu yang bermanfaat dan amal saleh. Keduanya adalah petunjuk dan ajaran agama
yang benar. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-‘As}r/103: 1-3
           
             
Terjemahnya:
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran.48
Ruang lingkup amal saleh sangat luas, mencakup kehidupan beserta apa yang
ada di dalamnya. Tidak terbatas pada amal ta’abbudiyah saja, sebagaimana yang
didefinisikan oleh Ibn Taimiyyah dalam kitabnya. Ia mengungkapkan bahwa ibadah
adalah nama yang meliputi semua hal yang dicintai dan diridhai oleh Allah, berupa
perkataan dan perbuatan, baik yang tampak ataupun yang tidak tampak.49
Di antara amal saleh yang dominan dalam membersihkan dan mengobati
penyakit rohani adalah yang termasuk dalam rukun Islam dan ibadah-ibadah sunnah
yang terkait dengannya seperti sedekah, zikir, doa, dan membaca al-Qur’an.
a. Shalat
Shalat memiliki pengaruh besar dalam mengokohkan keimanan seorang
muslim. Di antara pengaruhnya dalam dimensi penyucian jiwa adalah sebagai
berikut:
48Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 913.
49Ah}mad bin ‘Abd al-H{ali>m bin Taimiyyah al-H{ara>ni>, al-Ubu>diyyah (t.dt.), h. 5.
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1) Memenuhi perintah Allah dan menunjukkan penghambaan diri kepada-
Nya. Setiap gerakan shalat mengandung penghambaan khusus dan
memberikan pengaruh dalam jiwa. Ini merupakan buah terbesar dari
shalat yang memberi kebersihan hati dan ketenangan jiwa. Adapun
pembatasan shalat pada waktu-waktu tertentu yang tidak boleh
dilanggar, secara praktis melatih seorang muslim untuk taat dan
mengerjakan perintah Allah dengan membiasakan jiwa membatasi diri
dengan hukum-hukum Islam tanpa meremehkannya.
2) Munajat hamba kepada Tuhan. Shalat adalah media komunikasi antara
hamba dengan Tuhannya. Sebagaimana dalam hadis Nabi saw.
 ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑاَو ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ُثﱢﺪَُﳛ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻪﱠﻠﻟا-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ - » ﻰِﺟﺎَﻨُـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﰱ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َنﺎَﻛ اَذِإ
 ُﻪﱠَﺑر50
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn al-Mus\anna> dan ibn
Basysya>r, ibn al-Mus\anna> berkata, telah menceritakan kepada kami
Muh}ammad ibn Ja‘far, telah menceritakan kepada kami Syu‘bah, dia
berkata, saya telah mendengar Qata>dah menceritakan dari Anas ibn Ma>lik,
dia berkata, Rasulullah saw. berkata: “Apabila salah seorang di antara
kalian tengah menunaikan shalat, maka sesungguhnya ia sedang
bermunajat kepada Tuhannya”.
Munajat ini termasuk sebab terbesar penyucian jiwa dan penguatan iman,
yakni apabila seseorang mempersiapkan diri dalam menyambutnya dan
tidak sibuk memikirkan urusan-urusan duniawi dalam shalatnya.51
3) Menghadirkan ketenangan jiwa
50Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, h. 76.
51Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 59.
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Apabila seseorang mendatangi shalatnya dengan penuh semangat dan
keinginan, menikmati munajat kepada Tuhannya, dan merendahkan diri
di hadapan-Nya, maka shalat tersebut akan memberikan pasokan spiritual
kepada dirinya dengan hadirnya ketenangan jiwa. Oleh sebab itu, Allah
memberikan pengarahan kepada hamba-Nya mengenai pentingnya shalat
dalam mewujudkan ketenangan psikologis.52
4) Penghalang dari perbuatan maksiat
Ketika seseorang menunaikan shalat dan jiwanya merasakan ketenangan,
maka shalat tersebut memberinya kekuatan yang memotivasi untuk
melakukan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, serta menanamkan
dalam hati kesadaran akan pengawasan Allah, juga mendorong untuk
menjaga batasan-batasan agama, menghindari tindak penyelewengan,
mengalahkan kecenderungan-kecenderungan hawa nafsu, dan melawan
jiwa yang selalu memerintahkan keburukan. Jadi, shalat merupakan pagar
kokoh yang melindungi diri dari keterjerumusan pada maksiat. Karena itu
Allah swt. berfirman dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 45
                 
Terjemahnya:
Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.53
5) Menghapus keburukan dan mengangkat derajat. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah saw.
 ﻦﺑا ﲏﻌﻳ ) ﷲاﺪﻴﺒﻋ ﺎﻧﱪﺧأ يﺪﻋ ﻦﺑ ءﺎﻳﺮﻛز ﺎﻧﱪﺧأ رﻮﺼﻨﻣ ﻦﺑ قﺎﺤﺳإ ﲏﺛﺪﺣ
ﰊأ ﻦﻋ ﺖﺑﺎﺛ ﻦﺑ يﺪﻋ ﻦﻋ ﺔﺴﻴﻧأ ﰊأ ﻦﺑ ﺪﻳز ﻦﻋ ( وﺮﻤﻋ ﻲﻌﺠﺷﻷا مزﺎﺣ
52Seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 153.
53Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 566.
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لﺎﻗ ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ ﻪﺘﻴﺑ ﰲ ﺮﻬﻄﺗ ﻦﻣ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ :
 ﻩﺎﺗﻮﻄﺧ ﺖﻧﺎﻛ ﷲا ﺾﺋاﺮﻓ ﻦﻣ ﺔﻀﻳﺮﻓ ﻲﻀﻘﻴﻟ ﷲا تﻮﻴﺑ ﻦﻣ ﺖﻴﺑ ﱃإ ﻰﺸﻣ ﰒ
ﺔﺟرد ﻊﻓﺮﺗ ىﺮﺧﻷاو ﺔﺌﻴﻄﺧ ﻂﲢ ﺎﳘاﺪﺣإ54
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Ish}a>q ibn Mans}u>r, telah mengabarkan
kepada kami Zakariya> ibn ‘Adi>, telah mengabarkan kepada kami
‘Ubaidullah yakni Ibu ‘Amr dari Zaid ibn Abi> Unaisah dari ‘Adi> bin S|a>bit
dari Abu> Ha>zim Al-Asyaja‘i>, dari Abu> Hurairah, dia berkata Rasulullah
saw. bersabda: “Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan
menuju salah satu rumah Allah untuk menunaikan suatu kewajiban yang
diwajibkan Allah, maka salah satu dari kedua langkahnya tersebut
menggugurkan satu kesalahan, dan yang lainnya meninggikan satu
derajat”.
6) Membersihkan jiwa dari sifat egois dan dengki
Shalat-apabila dikerjakan secara sempurna- bisa menanamkan dalam diri
pelakunya kerendahan penghambaan kepada Allah semata dan
menganggap mulia orang yang dekat dengan Allah. Sehingga ia tidak
akan bersikap sombong kepada muslim lain dan tidak pula merasa dengki
karena merasa cukup dengan Allah. Sebagaimana shalat berjamaah yang
mampu mewujudkan berbagai tujuan dan hikmah ini, yakni saling
mengenal satu sama lain, yang kaya berdiri di samping yang miskin, yang
muda di samping yang tua. Hal demikian merupakan pelatihan untuk
membersihkan jiwa dari sifat egois serta menanggalkan penyakit
sombong dan bangga diri karena merasa mereka semua adalah hamba
yang hina di hadapan Tuhan.55
b. Zakat dan Sedekah
54Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, h. 462.
55Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 67.
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Allah swt. berfirman dalam QS. al-Taubah/9: 103
            
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka.56
Dari ayat tersebut ditemukan adanya korelasi kuat antara zakat dengan
upaya penyucian jiwa. Zakat akan membersihkan diri dari sifat kikir dan cinta yang
berlebih-lebihan kepada harta benda.
Selain zakat, Islam juga mendorong untuk memberikan sedekah yang
merupakan amalan tat}awwu‘ (sukarela) dan naïf>lah (sunnah) untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah. Semakin bersegera seseorang dalam memberi dan
semakin memperbanyak pemberiannya, maka hal itu bisa membersihkan jiwa dan
hartanya serta melipatgandakan pahalanya.57
Karena itu, Islam sangat menganjurkan segala bentuk sedekah dan
memotivasi agar berlomba-lomba untuk bersedekah guna mencari pahala yang besar
dan berlipatganda. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 261
             
             
Terjemahnya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.58
56Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 273.
57Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 73.
58Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55.
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Namun, zakat dan sedekah tidak akan membuahkan hasil dalam penyucian
jiwa kecuali jika memenuhi dua syarat. Syarat pertama yaitu menghindari sifat riya,
bangga diri, dan mengungkit-ungkit sedekahnya. Syarat kedua adalah memberikan
apa yang disukai, bukan yang tidak disukai, dan memberikannya dengan rela tanpa
merasa terpaksa.59
Beberapa pengaruh zakat dan sedekah yang menonjol dalam proses
penyucian jiwa adalah sebagai berikut:
1) Zakat adalah ujian konkret pemenuhan terhadap perintah Allah. Orang
kaya diuji dengan kekayaannya, dan orang miskin diuji dengan
kemiskinannya. Allah adalah pemilik sebenarnya segala sesuatu. Ia
menjadikannya sebagai titipan kepada manusia untuk mengelolanya, dan
memberikan sebagian kepada yang berhak. Allah swt. berfirman dalam
QS. al-Nu>r/24:33
        
Terjemahnya:
Dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu.60
2) Membersihkan jiwa dari penyakit kikir. Jiwa memiliki kecenderungan
alamiah mencintai harta, gandrung kepadanya, bakhi>l menginfakkannya, dan
selalu ingin mencari yang lebih banyak.
Zakat membersihkan sifat kikir dan bakhi>l dengan melatih diri secara praktis
untuk memberi, berderma, dan mencintai kebaikan bagi manusia, serta tidak
bergantung terhadap dunia dan tidak berkompetisi untuk menguasainya.61
3) Membersihkan dan menyucikan jiwa orang fakir. Zakat tidak hanya
membersihkan jiwa orang kaya saja. Namun, zakat juga membersihkan jiwa
59Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 74 dan 78.
60Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 494.
61Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 83.
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orang fakir, apabila ditunaikan secara lengkap dengan syarat-syaratnya.
Orang kaya membersihkan diri dari penyakit kikir dan bakhi>l, sedangkan
orang fakir membersihkan diri dari penyakit iri dan dengki terhadap orang
kaya. Dr. Yusuf Qardawi juga menyebutkan bahwa zakat dan sedekah dapat
menumbuhkan karakter positif pada orang yang fakir; menumbuhkan
kepercayaan dirinya; menghadirkan perasaan dihargai dan dihormati,
perasaan bahwa dirinya tidak terlantar di tengah masyarakat, serta perasaan
bahwa dirinya tidak diacuhkan karena kelemahan dan kefakirannya.62
4) Mensyukuri nikmat dan mengerti kadar nilainya. Zakat dan sedekah adalah
manifestasi konkret rasa syukur terhadap nikmat yang Allah anugerahkan.
Dengan jalan itu, akan tumbuh kesadaran akan berharganya nikmat tersebut,
apalagi jika membandingkan keadaannya dengan keadaan kaum fakir.
c. Puasa
Puasa yang diperintahkan oleh Allah adalah menahan diri dari makan,
minum, dan hubungan badan dengan niat ikhlas karena Allah63 sejak terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari. Serta mematuhi hukum-hukum dan adab-adab puasa
yang disebutkan dalam al-Qur’an dan sunnah.
Imam al-Ra>zi> mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan bahwa puasa
melahirkan ketakwaan karena mengandung makna tunduknya gejolak syahwat dan
terkekangnya hawa nafsu. Puasa mencegah sifat sombong, congkak, dan perbuatan-
perbuatan keji, serta memandang rendah kesenangan-kesenangan duniawi.64
Ada dua syarat yang harus terpenuhi agar puasa dapat menjalankan
fungsinya secara efektif dalam proses penyucian jiwa. Syarat pertama adalah puasa
62Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 88.
63Abu> al-Fida> Isma>’il Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas\i>r, juz I, h. 213.
64Abu> ‘Abdu;;ah bin Muh{ammad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi>y al-Ra>zi>,
Tafsi>r al-Ra>zi>, juz V (Beiru>t: Da>r Ih{ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420), h. 76.
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karena iman dan mengharapkan pahala, bukan karena sekedar kebiasaan. Syarat ke
dua adalah menghindari perbuatan-perbuatan maksiat.65
Jika seseorang telah menyadari hakikat puasa; menjalankan puasa karena
iman dan mengharap pahala, bukan karena meniru atau kebiasaan, serta menjauhi
perbuatan-perbuatan maksiat dan dosa, maka puasanya akan membuahkan hasil
dalam upaya penyucian jiwa. Berikut beberapa pengaruh puasa dalam penyucian dan
perbaikan jiwa:
1) Melatih jiwa menuju kesempurnaan penghambaan kepada Allah.
Terwujudnya kesempurnaan penghambaan kepada Allah merupakan tujuan
tertinggi dari setiap ibadah. Hal itu lebih termanifestasikan dalam puasa.
Orang yang berpuasa merasakan lapar dan dahaga, sementara persediaan
makanan dan minuman di hadapannya sangat mudah diperoleh. Jika bukan
karena ketaatan dan rasa takut kepada Allah, ia tidak akan menahan diri dari
makan dan minum tatkala merasakan lapar dan dahaga.66
2) Menguatkan tekad dan melatih kesabaran. Allah menamakan puasa sebagai
kesabaran. Hal ini menurut beberapa pendapat ulama tafsir terhadap firman
Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 45
                 
Terjemahnya:
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan Sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk.67
Dalam kitab Tafsi>r al-Qurt}u>bi dan Tafsi>r Ibn Kas|i>r dijelaskan bahwa sabar
yang dimaksud dalam ayat ini adalah puasa. Karena itulah Ramadan disebut
65Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 97 dan 102.
66Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 104.
67Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5.
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sebagai bulan kesabaran. Atas dasar ini puasa dan shalat menjadi selaras
karena puasa menahan diri dari kesenangan nafsu dan meninggalkan
kenikmatan duniawi, sementara shalat mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar.68
3) Melatih muja>hidah al-nafs (jihad melawan nafsu). Muja>hidah al-nafs harus
ditempuh agar jiwa dapat menahan diri dari perbuatan maksiat dan bersegera
melakukan ketaatan. Saat puasa, rasa lapar menumpulkan ketajaman jiwa
(hawa nafsu); melemahkan cengkeramannya; mengembalikannya pada
keseimbangan, dan menguatkan sisi ruhiyah yang mengantarkan kepada
keinginan untuk bersegera menuju ketaatan dan menjauhi kemungkaran.69
Oleh karena itu, Rasulullah saw. mewasiatkan puasa bagi orang yang belum
sanggup menikah dan khawatir dirinya akan terjerumus dalam keharaman.
 ﺎﻧأ ﺎﻨﻴﺑ لﺎﻗ ﺔﻤﻘﻠﻋ ﻦﻋ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﻋ ﺶﻤﻋﻷا ﻦﻋ ةﺰﲪ ﰊأ ﻦﻋ ناﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﺸﻣأﺪﺒﻋ ﻊﻣ ﻲلﺎﻘﻓ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﷲا ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻊﻣ ﺎﻨﻛ :
لﺎﻘﻓ: ﱂ ﻦﻣو جﺮﻔﻠﻟ ﻦﺼﺣأو ﺮﺼﺒﻠﻟ ﺾﻏأ ﻪﻧﺈﻓ جوﺰﺘﻴﻠﻓ ةءﺎﺒﻟا عﺎﻄﺘﺳا ﻦﻣ
ءﺎﺟو ﻪﻟ ﻪﻧﺈﻓ مﻮﺼﻟﺎﺑ ﻪﻴﻠﻌﻓ ﻊﻄﺘﺴﻳ70
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Abda>n dari Abu> H{amzah dari Al
A‘masy dari Ibrahim dari ‘Alqamah, dia berkata; Ketika aku sedang
berjalan bersama ‘Abdulla>h R.A., lalu dia berkata: Kami pernah bersama
Nabi saw., lalu Nabi bersabda: “Barangsiapa di antara kalian telah mampu
ba>’ah, maka hendaknya ia menikah. Sebab hal itu lebih bisa menahan
pandangan dan menjaga kemaluan. Namun barangsiapa belum mampu,
maka hendaknya ia berpuasa. Sebab hal itu adalah penunduk nafsu
baginya”.
68Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji>
Syamsu al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, h. 327. Lihat juga Abu> al-Fida> Isma>’il Ibn Kas\i>r al-
Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas\i>r, h. 87.
69Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 109.
70Muhammad bin Isma>il Abu Abdillah al-Bukhar>i> al-Ju’fi>, Sah}i>h} Bukha>ri>, h. 673.
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4) Menyadari nilai nikmat. Puasa menjadi latihan nyata untuk menyadari
nikmat, mengingatkan tentang keadaan kaum fakir miskin, dan berimplikasi
pada penyembuhan penyakit kikir dalam jiwa.
d. Haji
Haji memiliki keistimewaan dibanding rukun-rukun Islam lainnya karena ia
notabene ibadah hati, fisik, dan materi. Proses penyucian jiwa dengan haji dapat
tercapai apabila memenuhi dua syarat. Syarat pertama adalah ikhlas karena Allah
dan menghindari sifat riya. Syarat ke dua adalah menghindari ucapan dan perbuatan
buruk.71
Ibadah haji memiliki banyak pengaruh terhadap penyucian jiwa dan buah
yang dihasilkannya serupa dengan rukun-rukun Islam lainnya. Al- Dabbusi
mengatakan bahwa ibadah haji memiliki keserpaan dengan puasa karena di dalamnya
terkandung aspek menahan diri dari larangan-larangan ihram. Ia juga memiliki
keserupaan dengan sedekah karena mengandung pengorbanan harta, juga memiliki
keserupaan dengan shalat karena ada wukuf serta tawaf di Ka’bah.72
Selain sebagai pelatihan praktis dalam melaksanakan perintah Allah,
pengaruh lain ibadah haji dalam upaya penyucian jiwa antara lain:
1) Haji adalah perjuangan dan pelatihan jiwa untuk memikul beban. Orang
yang berhaji menghadapi derita perjalanan dengan berpindah-pindah
tempat, meninggalkan tanah air, jauh dari keluarga, serta meninggalkan
sarana-sarana kenyamanan fisik dan gaya hidup keseharian yang biasa
dinikmatinya. Jadi, haji adalah jihad harta, jihad jiwa, dan jihad fisik.73
2) Ibadah haji adalah terapi penyembuhan penyakit mental. Di antara
penyakit mental yan paling menonjol di kalangan umat manusia adalah
71Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 197.
72Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 120-121.
73Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 126-127.
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dengki dan sombong. Berkumpulnya para jamaah haji pada satu tanah
lapang dengan pakaian yang sama memunculkan rasa persamaan di antara
mereka yang akhirnya dapat menghilangkan rasa dengki, sombong, dan
egois.74
e. Zikir dan membaca al-Qur’an
Pengaruh terbesar yang diperoleh oleh seseorang dari zikir dan membaca al-
Qur’an adalah ia bisa bermunajat kepada Allah, bertambah dekat kepada-Nya, dan
mengaktualisasikan ‘ubu>diyyah dengan sebenarnya. Mengenai pengaruh zikir serta
membaca al-Qur’an, Allah menggambarkan sifat hamba-hamba-Nya dalam banyak
ayat-ayatnya. Di antaranya dalam QS. al-Anfa>l/8: 2
                     
           
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah, gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya,
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.75
Juga dalam QS. al-Taubah/9: 124
                       
            
Terjemahnya:
Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
74Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 128.
75Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 239.
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dengan (turannya) surah ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka surah
ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira.76
Oleh sebab itu, para sahabat biasa berkumpul untuk berzikir dan membaca al-
Qur’an agar bertambah iman dan rasa takut mereka kepad Allah, serta agar al-
Qur’an bisa menerangi hati mereka sehingga mereka akan mudah mengingat dan
bersyukur kepada-Nya.
Al-Qur’an telah menetapkan akidah tauhid dan mengokohkan
pemahamannya dalam jiwa; menentukan rambu-rambu halal dan haram, menempuh
beragam metode dalam mendidik berupa targi>b (memberi motivasi), tarhi>b
(membangkitkan rasa takut), nasihat, peringatan, serta mendidik melalui berbagai
peristiwa dan kejadian. Sebagaimana juga menyeru manusia untuk meluruskan jiwa
dan perilakunya melalui gambaran-gambaran peristiwa hari kiamat serta kisah-kisah
para nabi dan orang-orang terdahulu.77
Di antara pengaruh lainnya dari zikir dan membaca al-Qur’an adalah
menyembuhkan jiwa dari kegelisahan, kesedihan, gangguan jiwa, dan selainnya.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Ra‘d/13: 28
                  
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.78
Rasulullah saw. juga menunjukkan bahwa hal yang paling berperan
melahirkan ketenangan jiwa dan membersihkan hati adalah berkumpul untuk
membaca dan merenungkan al-Qur’an, berzikir, dan menuntut ilmu. Nilai keutamaan
amal-amal ini disebutkan dalam beberapa hadis. Di antaranya adalah:
76Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.
77Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 187.
78Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
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 :  ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ ﱀﺎﺻ ﰊأ ﻦﻋ ﺶﻤﻋﻷا ﻦﻋ ﺔﻳوﺎﻌﻣ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛ ﺔﺒﻴﺷ ﰊأ ﻦﺑ نﺎﻤﺜﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
ﻦﻣ ﺖﻴﺑ ﰲ مﻮﻗ ﻊﻤﺘﺟا ﺎﻣ " لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ نﻮﻠﺘﻳ ﱃﺎﻌﺗ ﷲا تﻮﻴﺑ
ﻢﻬﻨﻴﺑ ﻪﻧﻮﺳراﺪﺘﻳو ﷲا بﺎﺘﻛﻢﻬﺘﻴﺸﻏو ﺔﻨﻴﻜﺴﻟا ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺖﻟﺰﻧ ﻻإ ﺔﻜﺋﻼﳌا ﻢﻬﺘﻔﺣو ﺔﲪﺮﻟا
ﻩﺪﻨﻋ ﻦﻤﻴﻓ ﷲا ﻢﻫﺮﻛذو79
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Us\ma>n ibn Abu> Syaibah, telah menceritakan
kepada kami Abu> Mu‘a>wiyah dari Al-A‘masy dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah
dari Nabi bersabda: “Dan tiadalah suatu kaum berkumpul di sebuah rumah
Allah, mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka
kecuali ketenangan turun pada mereka, rahmat menyelimuti mereka, para
malaikat mengelilingi mereka, dan Allah menyebut-nyebut (membanggakan)
mereka pada para malaikat yang ada di sisi-Nya”.
Memperbanyak zikir kepada Allah berarti menghidupkan hati serta
menyucikannya dari kegelapan. Usaha setan yang paling menonjol untuk
menghalangi manusia dari jalan kebenaran adalah ia memperdayanya untuk
menguasai hatinya hingga membuatnya lupa dari mengingat Allah. Setanpun
memegang kendali atasnya dan mengarahkannya pada kejahatan dan kesesatan.
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Muja>dalah/58: 19
            
Terjemahnya:
Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah.80
3. Muhasabah dan tobat
a. Muhasabah
Muh}a>sabah diri adalah seseorang melihat dan mengamati perbuatan-
perbuatan yang telah dilakukannya, kebaikan dan keburukannya, serta
memperhatikan niat, tujuan, dan kalkulasi keuntungan dan kerugian yang
79Sulaima>n bin al-Asy‘as| Abu> Da>wu>d al-Sajasta>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wu>d, h. 460.
80Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 795.
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dihasilkannya sebagai persiapan untuk melewati hari-hari ke depan dengan tekad
yang baru untuk lebih memperbaiki diri.81
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mendorong manusia untuk
melakukan muhasabah terhadap dirinya sehingga ia benar-benar menjadi orang yang
bertanggungjawab atas dirinya. Allah swt. berfirman dalam QS. al-H{asyr/59: 18
                     
   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.82
Pada ayat tersebut Allah menyeru hamba-hamba-Nya agar merasa takut dan
bertobat kepada-Nya, merasa malu kepada-Nya dalam semua amalnya agar mereka
melakukan perhitungan terhadap diri mereka sendiri sebelum dilakukan perhitungan
terhadap mereka. Mereka juga harus merasakan bahwa Allah maha Mengetahui
setiap amal mereka di setiap waktu.83
Ibn Kas|i>r mengatakan bahwa maksud dari, ‘Dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuat untuknya hari esok’ adalah hisablah diri
kalian sebelum dihisab, dan perhatikanlah amal saleh yang telah kalian simpan untuk
diri kalian demi menyambut hari kembali (akhirat) dan penghadapan kepada Tuhan
kalian yang maha Mengetahui segala perbuatan dan keadaan kalian. Tidak ada
sesuatupun dari diri kalian yang tidak diketahuinya.84
81Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 202.
82Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 799.
83Husein Husein Syahatah, Muhasabatun Nafs, terj. Nuroddin Usman, Membersihkan Jiwa
dengan Muhasabah (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 137.
84Abu> al-Fida> Isma>’il Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas\i>r, juz IV, h. .365-366.
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Ruang lingkup muhasabah diri bisa dibagi sebagai berikut:
1) Mengevaluasi perbuatan-perbuatan maksiat yang tampak ataupun yang
tersembunyi.
2) Melakukan muhasabah pada niat dan tujuan.
3) Mengevaluasi ketaatan yang terlewatkan dan waktu yang terbuang.
4) Muh}a>sabah terhadap nikmat-nikmat Allah.85
Muh}a>sabah sangat membantu dalam membersihkan dan mengobati penyakit
rohani karena dengan muhasabah seseorang bisa menyadari pengawasan Allah
terhadapnya, selalu mengingat hisab terbesar dan pertanyaan di hari kiamat, dan
menelaan si>rah Rasulullah, para sahabat, dan generasi salaf al-s{a>lih} hingga ia bisa
meneladaninya.86
b. Tobat
Tobat adalah suatu penyesalan yang melahirkan tekad dan niatnya yang
dengannya manusia meninggalkan maksiat menuju ketaatan. Hakikatnya adalah
menyesali kesalahan yang telah dilakukannya di masa lampau, meninggalkannya di
masa sekarang, dan bertekad untuk tidak mengulanginya di masa yang akan datang.
Tiga hal ini terhimpun pada saat berlangsungnya tobat. Sebab, di waktu tersebut ia
menyesal, meninggalkan, dan bertekad. Ketika itulah ia kembali kepada status
penghambaan yang merupakan tujuan penciptaan dirinya. Kepulangan inlah hakikat
dari tobat.87
Ibn al-Qayyim telah menjelaskan hubungan erat antara muhasabah dengan
tobat. Ia mengatakan bahwa dari tingkatan muhasabah, seseorang baru bisa
menempati tingkatan tobat. Sebab apabila ia melakukan muhasabah terhadap
85Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 214-217.
86Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 206-212.
87Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Mukhtas}ar Minha>j Mada>ril al-Saliki>n (Alexandria: Da>r al-
Da‘wah, t.th.), h. 39. Tiga syarat tersebut: menyesal, meinggalkan, dan bertekad merupakan syarat-
syarat tobat, namun jika maksiat yang dilakukan berkaitan dengan hak manusia, maka ada syarat ke
empat, yakni mengembalikan sesuatu yang diambil tanpa izin pemiliknya atau memperoleh
kebebasan dari pemilik tersebut.
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dirinya, niscaya ia mengetahui apa yang menjadi kewajiban yang ditanggungnya
sehingga ia berusaha untuk melepaskan tanggungannya. Jadi, mendahulukan
muhasabah dari tobat lebih utama dikarenakan hal tersebut. Namun, mengakhirkan
muhasabah dari tobat bisa dibenarkan juga karena muhasabah tidak bisa dilakukan
kecuali setelah meluruskan tobat. Hal itu menunjukkan bahwa tobat berada di antara
dua muhasabah. Muhasabah sebelum tobat yang menuntut kewajiban melakukan
tobat dan muhasabah setelah tobat yang menuntut untuk menjaga tobat tersebut.88
Dalil-dalil al-Qur’an dan sunnah saling mendukung atas kewajiban
melakukan tobat dan kedudukannya dalam mewujudkan kesalehan dan
keberuntungan di dunia dan akhirat. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Tah}ri>m/66: 8
                      
                     
                         
         
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat nas}u>h}a>
(tobat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Tuhanmu menutupi
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan
orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb
kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami;
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."89
Taubah Nas}u>h}a> berarti tobat yang tulus dan mantap, yang mengapuskan
keburukan-keburukan sebelumnya dan mencegah orang yang bertobat dari
88Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 229-230.
89Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 820.
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perbuatan-perbuatan rendah yang biasa ia lakukan dengan meninggalkan dosa di
masa sekarang, menyesali dosa yang dilakukannya di masa lampau, dan bertekad
untuk tidak mengulanginya lagi di masa yang akan datang.90
Dalam upaya membersihkan dan mengobati penyakit rohani, tobat memiliki
pengaruh yang sangat besar karena dengan bertobat, seseorang merendahkan diri dan
mewujudkan ketulusan penghambaan kepada Allah, menyucikan jiwa dan
melapangkan dada, serta optimis dan semangat dalam beramal saleh.91
4. Muja>hadah al-Nafs (Bersungguh-sungguh melawan hawa nafsu)
Jihad meliputi tiga bentuk, yaitu jihad dengan bukti dan keterangan (jihad
lisan), jihad berperang dengan jiwa dan harta (jihad qital), dan jihad melawan jiwa
dan setan (jihad nafs). Ketiganya menunjukkan bahwa jihad mencakup perlawanan
terhadap musuh internal dan eksternal. Dengan begitu, jelaslah bahwa jihad
merupakan satu beban berat bagi jiwa, dan beban ini bertambah berat seiring dengan
bertambahnya permusuhan jiwa kepada pemiliknya dan dominasi hawa nafsu
padanya. Oleh sebab itu, seseorang harus memiliki kesabaran dan ketabahan yang
kuat agar berhasil memerangi dan mengalahkan hawa nafsunya.92
Allah swt. berfirman dalam QS. al-H{ajj/22: 78
                     
                     
                        
             
Terjemahnya:
90Abu> al-Fida> Isma>’il Ibn Kas\i>r al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kas\i>r, h. 418.
91Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 241-245.
92Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 253.
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah)
telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula)
dalam (al-Qur’an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
pelindungmu, maka Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.93
Berjihad di jalan Allah adalah bersungguh-sungguh melawan jiwa agar ia taat
kepada Allah dan menghalaunya dari hawa nafsu. Juga melawan setan guna menolak
godaannya, melawan orang-orang kafir guna menolak kezaliman mereka dan
melawan orang kafir guna menolak kekufuran mereka.94
Di antara hal yang terpenting yang diperintahkan dalam ayat ini adalah
berjihad melawan jiwa yang merupakan pangkal segala jihad. Oleh sebab itu, dalam
kitab Tafsi>r al-Ra>zi> disebutkan bahwa jihad yang sebenar-benarnya adalah jihad
melawan jiwa dan hawa nafsu.95
Ketika seorang muslim diperintahkan untuk berjihad melawan hawa
nafsunya, bukan berarti ia harus berkorban melebihi kekuatan dirinya dan
kemampuannya. Yang dimaksud muja>hadah al-nafs adalah mengontrol dan
mengendalikan jiwa agar berjalan di jalur kebaikan dan kebahagiaan, serta
berpegang kepada ketetapan Tuhannya.96
93Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474.
94Abu> ‘Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Ans}ori> al-Khuzroji>
Syamsu al-Di>n al-Qurt}ubi>, Tafsir al-Qurt}ubi>, juz XII, h. 99.
95Abu> ‘Abdu;;ah bin Muh{ammad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi>y al-Ra>zi>,
Tafsi>r al-Ra>zi>, juz XII, h. 73.
96Sayyid Qut}ub Ibra>him H{usain al-Sya>ribi>, Tafsi>r fi> Z{ila>li al-Qur’a>n, juz IV (Kairo: Da>r al-
Syuru>q, 1412), h. 2446.
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Ada beberapa jalan muja>hadah dan faktor-faktor yang mendukung dan
mempermudahnya. Di antaranya adalah: Istiqamah dalam beramal saleh, menjauhi
area-area kemaksiatan, dan muja>hadah al-nafs secara gradual (bertahap).97
5. Bergaul dengan orang-orang saleh
Berteman dan bergaul dengan orang-orang saleh serta mencermati kisah
kehidupan mereka bisa mendatangkan kebaikan dan ketakwaan bagi orang yang
bersangkutan. Maka dari itu Allah menginstruksikan untuk berteman dengan orang-
orang jujur dan bertakwa.
           
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu
bersama orang-orang yang benar.98
                     
Terjemahnya:
Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya.99
Allah swt. juga menjelaskan bahwa setiap pertemanan yang ikatannya tidak
terkait dengan dasar agama, keimanan, dan ketakwaan, maka pada hari kiamat akan
berbalik menjadi permusuhan. Ia berfirman dalam QS. al-Zukhruf/43: 67
               
Terjemahnya:
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.100
97Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 264-268.
98QS. al-Taubah/9: 119.
99QS. al-Kahf/18: 28.
100Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 710.
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Di antara tabiat alami manusia adalah membutuhkan teman yang bisa
ditemui dan bergaul bersama dengannya. Karena itu, sangatlah penting memilih
teman karena memiliki dampak dalam kehidupan manusia. Pergaulan yang baik akan
memberi jalan yang baik, sedangkan pergaulan yang buruk ibarat penyakit menular
yang menyebarkan bahaya dan kejahatan.101
Nabi saw. mengumpamakan tema yang baik seperti orang yang membawa
minyak wangi dan teman yang buruk seperti peniup ubupan (pandai besi).
Perumpamaan ini memperlihatkan pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh teman.
Teman yang baik ibarat pembawa minyak wangi. Jika ia berilmu, maka ia akan
memberi bimbingan, nasihat, dan ilmu. Minimal seseorang akan terbawa oleh
perilaku dan budi pekertinya yang baik. Sedangkan teman yang buruk dapat
membawa seseorang menyimpang menuju jalan keburukan seperti dirinya. Ia
membakar iman orang yang bersamanya seperti peniup ubupan membakar baju orang
yang mendekat dengannya.102
101Anas Ahmad Karzun, Nutrisi Hati Penyuci Ruhani, h. 286.





Penyakit Rohani adalah penyakit yang timbul akibat berbagai sifat buruk
yang terdapat dalam diri manusia. Penyakit rohani terdiri atas berbagai macam
bentuk. Di antaranya adalah nifa>q, takabbur, h}asad, dan gad}ab.
Penyakit rohani muncul oleh beberapa sebab. Sebab-sebab penyakit ini
berbeda-beda anatara satu orang dengan yang lainnya dari satu waktu dengan waktu
yang lainnya. Di antara sebab-sebab itu antara lain Tidak memperhatikan pendidikan
iman Berteman dan bergaul dengan orang-orang yang tidak baik, sibuk dalam urusan
dunia, berlebih-lebihan dalam memenuhi kebutuhan materi, dan takut kekurangan
rezeki.
Dalam QS. al-Baqarah/2: 10 digambarkan mengenai penyakit rohani.
ضرﻣ مﮭﺑوﻠﻗ ﻲﻓ (dalam hati mereka ada penyakit). Penyakit yang dimaksud
pada ayat ini adalah penyakit dalam arti majas, yaitu yang berkaitan dengan akidah
atau akhlak, baik itu dengki/iri, nifa>q, bimbang/ragu, dusta, atau selainnya.
Pada ayat yang sama digambarkan dampak penyakit rohani. Pertama,
dampak penyakit rohani di dunia, yaitu Allah menambah penyakit mereka. Beberapa
ulama tafsir berbeda-beda dalam memahami mengenai potongan ayat ﺎﺿرﻣ ﷲ مھدازﻓ
(Allah menambah penyakit mereka). T{a>hir Ibn ‘Asyu>r dalam arti bahwa sifat-sifat
buruk yang melekat pada diri mereka itu dari hari ke hari bertambah karena
demikian itulah sunnatulla<h terhadap akhlak; ia bertambah sedikit demi sedikit
tanpa disadari oleh pelakunya. Bahwa kemunafikan menambah buruk sifat-sifat
mereka karena seorang yang memilikinya selalu berusaha menutupi sifat-sifat buruk
itu sehingga ia tidak pernah mendapat kritik atau nasihat. Ini tidak ubahnya dengan
seorang sakit yang menutup-nutupi penyakitnya, enggan ke dokter sehingga
penyakitnya bertambah dari saat ke saat. Beberapa ulama tafsir berpendapat bahwa
penyakit orang-orang munafik bertambah seiring dengan turunnya ayat demi ayat al-
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Qur’an. Setiap ayat turun, maka kekafiran dan kemunafikan mereka bertambah
karena pembangkangan mereka terhadap apa yang diturunkan tersebut.
Ke dua, dampak penyakit rohani di akhirat, yaitu mereka akan ditimpakan
siksa yang pedih. Sebagaimana dalam potongan ayat مﯾﻟأ باذﻋ مﮭﻟو (Dan bagi mereka
siksa yang sangat pedih). Hal ini telah ditegaskan dalam QS. al-Nisa>’/4: 145. Pada
ayat ini disebutkan bahwa orang munafik akan berada di tingkatan neraka paling
bawah.
Dalam penyembuhan penyakit rohani, ada beberapa metode pengobatan
penyakit rohani yang telah digariskan dalam Islam. Di antaranya adalah dengan ilmu
yang bermanfaat, amal-amal saleh, muhasabah dan taubat, muja>hadah al-nafs
(bersungguh-sungguh melawan nafsu), bergaul dengan orang-orang saleh, dan
merenungkan penciptaan makhluk (tafa>kur).
B. Implikasi
Sebagai penutup dari skripsi ini, saya selaku penulis ingin mengingatkan
kepada pembaca terutama diri saya sendiri bahwa, pemahaman terhadap penyakit
rohani yang lebih mendalam akan semakin meyadarkan kita tentang bahaya penyakit
ini sehingga kita akan berupaya sebaik mungkin untu menjauhinya atau terlepas
darinya.
Penyakit rohani dalam al=qur’an adaalah satu persoalan yg sangt penting
namun hanya sebagian kecil saja yg dikaji dlm tulisan ini. Oleh karena itu penulis
berharap peminat studi al-Qur’an khususnya mahasisswa untuk dapat melanjutkn
atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh sebagai sebuah konsep agar lebih
praktis diterapkan. Semoga Allah menerima usaha ini sebagai amal ibadah di
sisinya.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan.
Untuk itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yg bersifat membangun.
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